HALAMAN SAMPUL 

ANALISIS PENGARUH SEGMENTASI DEMOGRAFI DAN 

PSIKOGRAFI TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN                

PADA KING DATA GROUP CABANG PATI by ASFAROTIN, LAILA & Ika, Yoga, S.E., M.M.
i  
 
HALAMAN SAMPUL 
ANALISIS PENGARUH SEGMENTASI DEMOGRAFI DAN 
PSIKOGRAFI TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN                             
PADA KING DATA GROUP CABANG PATI 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
Oleh: 
LAILA ASFAROTIN 
NIM. 15.52.11.057 
 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019
ii  
 
 
iii  
 
  
iv  
 
v  
 
 
vi  
 
 
vii 
 
vii 
 
viii 
 
viii 
 
MOTTO 
“Mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan 
benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa.” 
(QS. Al Hijr: 55) 
 
“Jangan menunggu. Takkan pernah ada waktu yang tepat” 
(Napoleon Hill) 
 
“Jika tidak bisa melangkah bersama jangan berdiam ditempat cobalah melangkah 
sendiri dengan do’a dan tekad” 
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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh segmentasi 
demografi dan psikografi terhadap keputusan pembelian paket data internet 
Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati. Penelitian ini bersifat kantitatif. 
Penarikan sampel dilakukan dmelalui teknik purposive sampling  dengan 
membagikan kuisioner kepada pelanggan King Data Group Cabang Pati dengan 
jumlah sampel sebanyak 100 responden dengan hasil 52% responden laki-laki dan 
48% responden perempuan. Alat analisis yang digunakan adalah menggunakan 
regresi linier berganda dengan program komputerisasi SPSS sehingga persamaan 
yang diperoleh adalah Y = 0,450 X1 + 0,404 X2. 
Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan : (1) segmentasi demografi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian paket data internet 
Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati dengan nilai Thitung ˃ Ttabel dan 
probabilitas <0,05 (5,836 ˃1,983 dan 0,000 < 0,05). (2) segmentasi psikografi 
menunujukkan angka positif dan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati 
dengan nilai Thitung ˃ Ttabel dan probabilitas <0,05 (5,241 ˃1,983 dan 0,000 < 0,05). 
 
Kata Kunci : segmentasi demografi, segmentasi psikografi, keputusan pembelian 
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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to determine the effect of demographic and 
psychographic segmentation on the decision to purchase Telkomsel internet data 
packages at the King Data Group Pati. This research is quantitative. Sampling was 
done through a purposive sampling technique by distributing questionnaires to 
customers of King Data Group Pati with a total sample of 100 respondents with the 
results of 52% male respondents and 48% female respondents. The analytical tool 
used was multiple linear regression with SPSS computerized program. so the 
equation obtained is Y = 0,450 X1 + 0,404 X2. 
 Based on the results of the analysis it can be said: (1) the effect of 
segmentation has a significant effect on the decision to purchase Telkomsel internet 
data packages at the King Data Group Pati with a value of Tcount ˃ Ttable and 
probability <0.05 (5.836 ˃1,983 and 0,000 <0.05). (2) The effect of psychographic 
segmentation shows a positive number and a significant effect on the decision to 
purchase Telkomsel internet data packages at the King Data Group Pati with a 
value of Tcount ˃ Ttable and probability <0.05 (5,241 ˃1,983 and 0,000 <0.05). 
 
 
Keywords: demographic segmentation, psychographic segmentation, purchasing decisions
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia telekomunikasi di Indonesia semakin hari semakin 
pesat. Untuk menunjang kebutuhan komunikasi dengan siapapun, hampir seluruh 
lapisan masyarakat memanfaatkan teknologi untuk berkomunikasi. Didukung 
dengan hadirnya jaringan internet, pengguna layanan telekomunikasi bukan hanya 
masyarakat yang berada di wilayah perkotaan saja, melainkan sudah masuk ke 
masyarakat wilayah pelosok / desa. Bahkan jumlah pengguna telekomunikasi 
seluler prabayar hasil rekonsiliasi dan berakhirnya program registrasi ulang 
berdasarkan siaran pers no. 112/HM/KOMINFO/05/2018 tanggal 16 Mei 2018 
adalah sebesar 254.792.159 (Kominfo.go.id).  
Berikut data pengguna jasa telekomunikasi di Indonesia tahun 2018 
Tabel 1. 1  
Jumlah Pengguna Jasa Telekomunikasi Indonesia 2018 
 
Perusahaan Industri Seluler Jumlah Pengguna 
Telkomsel 157,4 juta 
Indosat 85 juta 
Three (3) 56,5 juta 
XL/Axis 44 juta 
Smartfen 10,1 juta 
Sumber : www.telkomsel.com diakses 25 November 2018
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Tabel di atas menjelaskan posisi teratas operator yang paling banyak 
digunakan di Indonesia diduduki oleh PT Telkomsel dengan jumlah pengguna 
sebanyak 154,4 juta, Indosat diposisi kedua dengan jumlah pengguna sebanyak 85 
juta, Three diposisi ketiga dengan jumlah pengguna sebanyak 56,5 juta, XL/Axis 
diposisi keempat dengan jumlah pengguna 44 juta dan posisi terakhir ditempati 
Smartfen dengan jumlah pengguna 10,1 juta. 
Gambaran jumlah pengguna jasa telekomunikasi di atas menunjukkan 
bahwa saat ini kondisi persaingan bisnis telekomunikasi semakin ketat. Ketatnya 
persaingan menunjukkan bahwa kegiatan pemasaran sangatlah penting. Menurut 
Swasta, 2008) pemasaran berartu salah satu sistem yang menunjukkan berbagai 
kegiatan dalam hal perencanaan, penentuan harga, promosi, dan penyaluran barang 
maupun jasa sehingga menimbulkan kepuasan bagi konsumen, baik konsumen 
yang belum pernah melakukan pembelian atau calon kosumen maupun konsumen 
yang pernah melakukan pembelian. 
Tingginya persaingan antar perusahaan bukan hanya mengartikan 
konsumen akan memiliki banyak pilihan dalam memenuhi kebutuhannya, akan 
tetapi terdapat perusahaan sejenis yang berusaha bersaing untuk menarik perhatian 
konsumen. Keputusan pembelian konsumen akan suatu produk dinilai dapat 
menentukan keberlangsungan suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan-
perusahaan bersaing secara kompetitif dalam mencari srategi yang tepat dan cepat 
untuk memasarkan produk-produknya.  
Menurut Nitisusastro (2014), ada lima peran yang digunakan orang dalam 
keputusan pembelian yaitu pencetus ide (initiator), pemberi pengaruh (influencer), 
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pengambil keputusan (dicider), pembeli (buyer) dan pemakai (user). Seseorang 
dalam keputusannya menggunakan produk atau jasa yang sudah dibeli dengan 
sendirinya akan menyesuaikan dengan kesanggupan yang dimiliki. Untuk 
mengetahui kesanggupan konsumennya, perusahaan dapat melakukan salah satu 
strategi yaitu dengan segmentasi pasar. 
Segmentasi pasar menurut Kotler (2012), diartikan sebagai tindakan 
membagi suatu pasar menjadi kelompok pembeli yang memiliki kebutuhan serupa. 
Dengan segmentasi pasar maka pasar menjadi lebih homogen sehingga relatif 
mempunyai kebutuhan dan keinginan yang sama. Hal ini akan menghemat biaya, 
energi, dan waktu sehingga pemasaran produk akan tepat sasaran. Ada empat 
variabel utama yang umumnya digunakan dalam segmentasi pasar meliputi 
segmentasi geografis, demografis, psikografis, dan perilaku. 
King Data Group merupakan salah satu perusahaan penyedia pulsa all 
operator, paket data internet all operator, aksesoris handphone dan PPOB 
(Payment Online Bank). Perusahaan ini berdiri pada tahun 2013 di kota Semarang 
dengan melayani pembelian baik secara grosir maupun eceran.  Untuk saat ini King 
Data Group memiliki 3 cabang yang berada di Semarang dan 1 cabang di 
Kabupaten Pati. Adapun jenis paket data internet yang dijual di King Data Group 
adalah all operator namun untuk King Data Group Cabang Pati lebih fokus 
terhadap pendistribusian paket data internet Telkomsel. 
Sebagai gambaran awal berikut penulis sajikan perkembangan penjualan 
paket data internet all operator King Data Group Cabang Pati. 
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Gambar 1. 1 
Gambar Penjualan Paket Data Internet Telkomsel 
 
 
Sumber : King Data Group Cabang Pati Diolah, Januari 2019 
Gambar 1.1 menunjukkan bahwasannya penjualan paket data internet 
Telkomsel selama 1 tahun pada 2018 mengalami ketidakstabilan sehingga gambar 
1.1 di atas menunjukkan grafik naik turun atau fluktuatif dimulai dari bulan Januari 
sampai dengan Desember 2019. Berdasarkan hal tersebut perusahaan harus 
berusaha meningkatkan volume penjualan paket data internet Telkomsel, salah 
satunya dengan melakukan segmentasi pasar. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan 2 variabel segmentasi pasar yaitu  
segmentasi demografi dan segmentasi psikografi. Segmentasi demografi 
memisahkan pasar ke dalam kelompok-kelompok yang didasarkan pada variabel 
demografi seperti umur, jenis kelamin, besarnya keluarga siklus hidup keluarga, 
penghasilan, pekerjaan, pedidikan, agama, dan kebangsaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Puska, Stojanovic, Sadic, & Becic, 2013) 
dengan judul The Influence Of Demographic Characteristics Of Consumers On 
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Decisions To Purchase Technical Products menjelaskan bahwa indikator dari 
faktor demografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, 
pendidikan, penghasilan, pekerjaan, rumah tangga, dan jumlah anggota keluarga 
dengan hasil jenis kelamin, rumah tangga, pekerjaan, dan tingkat penghasilan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk teknis seperti 
peralatan rumah tangga, TV, dan komputer. Sedangkan usia, pendidikan, jumlah 
anggota keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk teknis seperti peralatan rumah tangga, TV, dan komputer. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan (Prasetyo et al., 2017) dengan judul 
The Influence of Demographic Segmentation Factors and Psychographic 
Segmentation on Purchasing Decisions at Matahari Department Store MTC 
Manado menyatakan bahwa faktor demografi yang terdiri dari jenis kelamin, usia, 
pendidikan, pendapatan, pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan konsumen 
untuk melakukan suatu Keputusan Pembelian di Matahari Department Store MTC. 
Berdasarkan penelitian di atas, maka variabel demografi yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan dengan 
alasan ditemukannya kesenjangan antara hasil penelitian yang dilakukan oleh Puska 
(2013) dan Prasetyo (2017). 
Variabel segmentasi selanjutnya yang digunakan dalam penelitian adalah 
segmentasi psikografi. Segmentasi psikografi membagi konsumen menjadi 
beberapa kelompok yang berlainan berdasarkan kelas sosial dan gaya hidup atau 
ciri kepribadian. Pada penelitian ini penulis menggunakan variabel psikografi 
berupa gaya hidup yang merujuk pada penelitian (Mandey, 2015) yang menyatakan 
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bahwa gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan Pembelian 
Asus Mobile Phones In Game Zone Computer Megamall Manado. 
Selain itu, ketika pemasar mengetahui gaya hidup calon konsumennya maka 
pemasar dapat mengembangkan produk sesuai dengan tuntutan gaya hidup 
konsumen dan pemasar dapat mengetahui strategi apa yang akan diterapkan 
terhadap produk yang akan dijual (J. Paul et al, 2014).  
Faktor demografi dan psikografi yang terdiri dari beberapa indikator di atas 
dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena konsumen memiliki 
karakteristik kebutuhan produk yang berbeda dalam hal tingkat umur, pendidikan, 
pekerjaan, penghasilan, dan gaya hidup. Dengan mengetahui segmentasi demografi 
dan psikografi, memungkinkan perusahaan King Data Group memperoleh 
informasi mengenai apa yang menjadi keinginan konsumen berdasarkan faktor 
demografis dan psikografi yang mengakibatkan konsumen akan melakukan 
keputusan pembelian terhadap produk paket data internet Telkomsel. 
Berdasarkan fenomena di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Segmentasi Demografi dan Psikografi Terhadap Keputusan 
Pembelian pada King Data Group Cabang Pati”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari berbagai uraian di atas dapat diidentifikasikan masalah dalam laporan 
penilitian ini adalah adanya ketidak stabilan angka penjualan paket data internet 
Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati dibandingkan dengan paket data dari 
operator-operator lainnya. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 1.2 yang menunjukkan 
data penjualan paket data internet all operator King Data Group Cabang Pati 
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periode 2018. Tabel tersebut menjelaskan adanya angka penjualan paket data 
internet Telkomsel yang tidak stabil atau fluktuatif. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, lebih terarah dan tidak menyimpang 
dari sasaran pokok penelitian, maka perlu adanya batasan masalah penelitian. 
Batasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian difokuskan kepada pelanggan paket data internet Telkomsel King 
Data Group Cabang Pati. 
2. Indikator dari variabel demografi terdiri dari jenis kelamin, umur, pendidikan, 
pekerjaan, dan tingkat pendapatan. 
3. Indikator dari variabel psikografi terdiri dari gaya hidup. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari uraian berbagai masalah yang penulis uraiakan maka rumusan masalah 
yang akan dibahas dalam laporan ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah segmentasi demografi berpengaruh terhadap keputusan pembelian  
paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati ? 
2. Apakah segmentasi pasar psikografi berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian  paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam laporan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh segmentasi pasar demografi terhadap keputusan 
pembelian  paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh segmentasi pasar psikografi terhadap keputusan 
pembelian  paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam laporan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana dalam 
melatih pola pikir penulis secara ilmiah dengan berdasarkan pada disiplin ilmu yang 
telah diperoleh dan dipelajari selama masa perkuliahan yang diimplementasikan 
dalam bentuk laporan penelitian. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana informasi 
yang dapat digunakan perusahaan dalam mengetahui pengaruh segmentasi 
demografi dan psikografi terhadap keputusan pembelian paket data internet 
Telkomsel King Data Group Cabang Pati. Sehingga nantinya laporan ini dapat 
dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk meningkatkan strategi pemasaran pada 
perusahaan King Data Group Cabang Pati. 
3. Bagi Institut 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah daftar literatur ilmiah dalam 
institut dan sebagai studi pustaka atau bahan acuan untuk penelitian selanjutnya 
yang dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk tertulis sebagaimana 
lazimnya laporan penelitian ilmiah, yang akan disampaikan dalam lima bab. 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Pada bab ini Berisi uraian tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
Pada bab ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori yang terkait dengan keputusan 
pembelian serta teori yang terkait dengan segmentasi demografi 
dan psikografi. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis 
data (pembuktian hipotesis). 
BAB V : PENUTUP  
Pada bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran.  
BAGIAN AKHIR SKRIPSI 
Berisi uraian tentang daftar pustaka, lampiran lampiran dan daftar 
riwayat hidup penulis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler dan Keller (2016), keputusan pembelian merupakan 
keputusan konsumen mengenai preferensi terhadap beberapa merek yang ada dalam 
sebuah kumpulan pilihan. Dalam hal ini konsumen melakukan keputusan 
pembelian terhadap merek yang paling disukai atau yang paling terkenal diantara 
produk yang lainnya. 
Keputusan pembelian konsumen yang tinggi dapat mengakibatkan 
tingginya volume penjualan sehingga keuntungan yang akan didapat oleh 
perusahaan semakin tinggi. Agar perusahaan dapat mencapai laba yang tinggi, 
maka perusahaan harus memperhitungkan keputusan pembelian konsumen. 
 Kotler dan Keller (2013), membagi keputusan pembelian konsumen dalam 
beberapa tahap sebagai berikut :  
1. Pengenalan masalah  
 Proses pembelian diawali ketika pembeli mengetahui sebuah masalah atau 
kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat ditimbulkan dari adanya rangsangan internal 
maupun eksternal. Kebutuhan akibat rangsangan internal contohnya adalah rasa 
haus dan lapar, sedangkan kebutuhan yang timbul akibat dari rangsangan eksternal 
semisal adanya rasa kagum terhadap tetangganya yang melakukan pembelian 
handphone ASUS kemudian tumbuhlah rasa ingin melakukan pembelian terhadap 
barang dan merk yang sama pula.
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2. Pencarian Informasi 
 Setelah mengetahui atau mengenali masalah, maka konsumen memiliki 
keinginan dalam hal mencari dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 
terhadap suatu produk yang dibutuhkan. Dalam kondisi tersebut informasi dibagi 
dalam dua tingkatan rangsangan. 
 Pertama, penguatan perhatian dimana situasi pencarian informasi dalam 
hal ini lebih ringan. Dimana konsumen hanya sekedar tahu saja terhadap informasi 
produk yang diinginkan. Kedua, setelah penguatan perhatian konsumen akan 
memulai aktif mencari bahan bacaan, menghubungi teman, ataupun berkunjung ke 
toko untuk mempelajari produk yang diinginkan. 
3. Evaluasi Alternatif  
 Pada tahap evaluasi alternatif, konsumen akan berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan. Kemudian konsumen akan melakukan pencarian manfaat dari solusi 
produk dan yang terakhir konsumen memandang setiap produk sebagai kumpulan 
dari atribut dengan kegunaan yang berbeda-beda dalam hal memberi manfaat yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan konsumennya 
4. Keputusan Pembelian 
 Dalam bentuk keputusan, Kotler dan Keller (2013), mengatakan ada dua 
faktor yang memengaruhi realisasi niat menjadi sebuah keputusan pembelian. 
Kedua faktor tersebut secara konseptual dapat dilihat dalam gambar 2.1 berikut ini: 
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Gambar 2. 1  
Tahap-tahap Antara Evaluasi dan Keputusan Pembelian 
 
Sumber : Philip Kotler & Kevin Lane Keller (2013) 
Faktor pertama adalah sikap orang lain dimana seseorang yang menyukai 
akan suatu produk, maka seseorang tersebut akan bergantung pada 2 hal yaitu: (1) 
seberapa besar sikap negatif orang lain akan alternatif yang disukai konsumen, dan 
(2) motivasi konsumen untuk menuruti keinginan orang lain.  
Semakin banyaknya sikap negatif orang lain dan semakin dekat orang lain 
dengan konsumun, maka konsumen akan semakin merubah niat pembeliannya 
terhadap suatu produk. Keadaan sebaliknya juga berlaku. Apabila pandangan 
pembeli terhadap merek tertentu semakin meningkat itu berarti seseorang yang 
dijadikan pandangan juga sangat menyukai merek yang sama dengan konsumen 
tersebut.  
Evaluasi Alternatif 
Niat Pembelian 
Faktor Situasi yang Tidak 
Terantisipasi 
Keputusan Pembelian 
Sikap Orang Lain 
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Faktor kedua adalah faktor situasi yang tidak terantisipasi yang dapat 
muncul dan mengubah niat pembelian. Faktor – faktor yang tidak terantisipasi 
tersebut bisa berupa konsumen kehilangan pekerjaan, timbulnya kebutuhan lain 
yang mendesak dan adanya pengaruh lain yang mematahkan niat pembelian 
sebelumnya.  
Penjelasan dari kedua faktor di atas, memberikan suatu kesimpulan bahwa 
preferensi atau niat pembelian bukanlah suatu peramal perilaku pembelian yang 
benar – benar handal. 
5. Perilaku pasca pembelian  
Setelah melakukan pembelian akan suatu produk, konsumen akan 
merasakan kepuasan maupun ketidakpuasan tertentu akan suatu produk yang 
dibelinya Dalam tahap ini tugas pemasar tidak berakhir saat produk dibeli, 
melainkan berlanjut hingga periode pasti pembelian, dan pemakaian produk pasca 
pembelian. 
Menurut Nitisusastro (2014), ada lima peran yang digunakan orang dalam 
keputusan pembelian yaitu : 
1. Pencetus ide (initiator) yaitu orang yang pertama kali mengusulkan untuk 
membeli produk atau jasa tertentu. 
2. Pemberi pengaruh (influencer) yaitu orang yang pandangan atau pendapatnya 
mempengaruhi keputusan pembelian. 
3. Pengambil keputusan (dicider) yaitu orang yang memutuskan setiap komponen 
dalam keputusan pembelian, apakah membeli, apa yang dibeli, bagaimana 
membeli, atau dimana membeli. 
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4. Pembeli (buyer) yaitu orang yang melakukan pembelian secara aktual. 
5. Pemakai (user) yaitu orang yang mengonsumsi atau menggunakan produk atau 
jasa yang dibeli. 
 
2.1.2 Segmentasi Pasar 
 Kotlet dan Keller (2016), menyatakan bahwa segmentasi pasar merupakan 
pengelompokkan pasar konsumen berdasarkan keinginan dan kebutuhan yang 
berbeda-beda. Segmentasi pasar merupakan salah satu bentuk strategi yang 
mendasar pada manajemen pemasaran yang diorientasikan kepada konsumen. 
 Perusahaan yang melakukan segmentasi pasar dalam kegiatan 
pemasarannya, maka sistem pemasaran oleh suatu perusahaan tersebut akan lebih 
terarah. Dikarenakan  perilaku konsumen yang beragam, segmentasi pasar dapat 
digunakan sebagai alat untuk membagi pasar lebih homogen sehingga mempunyai 
kebutuhan dan keinginan yang sama. 
 Assuari (2008), menyatakan bahwa segmentasi pasar adalah suatu cara 
untuk membedakan pasar menurut golongan pembeli, kebutuhan pemakai, motif, 
perilaku, dan kebiasaan pembelian, cara penggunaan produk dan tujuan pembelian 
produk tersebut. 
 Tjiptono (2011), menyatakan bahwa segmetasi pasar adalah proses 
membagi pasar keseluruhan suatu produk atau jasa yang bersifat heterogen ke 
dalam beberapa segmen, dimana masing-masing segmennya cenderug bersifat 
homogen dalam segala aspek. 
 Machfoedz (2010) menyatakan bahwa segmentasi pasar ialah tehnik yang 
diaplikasikan untuk memilah pasar massal menjadi unit-unit yang lebih mudah 
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diidentifikasikan, sehingga kebutuhan individu konsumen dapat lebih mudah 
dipenuhi. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwasannya segmentasi pasar akan mempermudah perusahaan dalam memahami 
kebutuhan konsumennya karena segmentasi pasar membagi pasar ke dalam segmen 
tertentu yang lebih homogen. Itu artinya segmen pasar dibagi sesuai dengan 
kebiasan membeli yang dilakukan oleh konsumen, cara penggunaan barang, motif 
dan tujuan pembelian akan suatu produk dan lain sebagainya. 
 
2.1.3 Segmentasi Demografi 
 Segmentasi demografi memisahkan pasar ke dalam kelompok-kelompok 
yang didasarkan pada variabel demografi seperti umur, jenis kelamin, besarnya 
keluarga, siklus hidup keluarga, penghasilan, pekerjaan, pedidikan, agama, dan 
kebangsaan. Variabel demografi merupakan dasar yang paling sering digunakan 
pada waktu mengelompokkan konsumen. Salah satu alasannya adalah bahwa 
demografi terkait erat dengan keinginan dan kebutuhan konsumen.  
1. Umur 
 Umur merupakan seseorang akan mengubah barang dan jasa yang mereka 
beli sepanjang kehidupan mereka sesuai dengan usia. Pembagian umur berdasarkan 
psikologi perkembangan (Hurlock, 2002) bahwa masa dewasa terbagi atas:  
a. Masa Dewasa Dini, berlangsung antara usia 18-40 tahun  
b. Masa Dewasa Madya, berlangsung antara usia 41-60 tahun  
c. Masa Lanjut Usia, berlangsung antara usia > 61 tahun 
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2. Pendidikan 
 Menurut UU No 20 Tahun 2003 pendidikan diartikan sebagai usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 Secara garis besar, pendidikan bisa dijalani melalui 2 hal: 
a. Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang bisa didapat dengan mengikuti 
kegiatan atau program pendidikan yang terstruktur serta terencana oleh badan 
pemerintahan misalnya melalui sekolah ataupun universitas. 
b. Pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang bisa didapat melalui aktivitas 
kehidupan sehari-hari yang tak terikat oleh lembaga bentukan pemerintahan, 
misalnya belajar sendiri melalui buku bacaan atau belajar melalui pengalaman 
diri sendiri dan orang lain. 
3. Pekerjaan 
Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk 
menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Bekerja umumnya merupakan 
kegiatan yang menyita waktu serta dapat memberikan pengalaman maupun 
pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan pekerjaan 
dapat membentuk suatu pengetahuan karena adanya saling menukar informasi 
antara teman-teman di lingkungan kerja (Wawan dan Dewi, 2010).
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4. Penghasilan / Pendapatan 
 Pass (1994) dalam Kamus Ekonomi, pendapatan (income) adalah uang 
yang diterima seseorang dalam perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, 
laba dan lain sebagainya, bersama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun 
dan lain sebagainya. 
Pendapatan terdiri dari sebagai berikut: 
a. Pendapatan Berupa Uang  
 Yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler dan yang 
diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi. Sumber-sumber 
pendapatannya adalah:  
1) Gaji dan upah yang diperoleh dari kerja pokok, kerja sampingan, kerja lembur 
maupun kerja kadang-kadang.  
2) Usaha sendiri yang meliputi hasil bersih dari usaha sendiri, komisi dan 
penjualan dari kerajinan rumah.  
3) Hasil investasi, yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik tanah.  
4) Keuntungan sosial, yakni pendapatan yang diperoleh dari kerja sosial.  
b. Pendapatan Berupa Barang  
Yaitu segala penghasilan yang sifatnya reguler dan biasa tapi tidak selalu 
berbentuk balas jasa dan diterimakan dalam bentuk barang dan jasa. Pendapatan 
berupa barang antara lain:  
1) Bagian pembayaran upah dan gaji yang dibentukkan berupa beras, pengobatan, 
transportasi, perumahan, maupun rekreasi.  
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2) Barang yang diproduksi dan dikonsumsi di rumah berupa pemakaian barang 
yang diproduksi di rumah dan sewa yang seharusnya dikeluarkan terhadap 
rumah sendiri yang ditempati.  
c. Penerimaan yang bukan berupa pendapatan yakni dalam bentuk pengambilan 
tabungan, penjualan barang-barang yang dipakai, penagihan piutang, pinjaman 
uang, kiriman uang, hadiah/pemberian dan warisan (Sumardi, 1982).  
 
2.1.4 Segmentasi Psikografi 
 Kotler dan Keller (2016), menjelaskan segmentasi psikografi merupakan 
pembagian segmen konsumen menjadi beberapa kelompok yang berlainan 
berdasarkan kelas sosial dan gaya hidup atau ciri kepribadian.  
 Menurut Tjiptono (2011), segmentasi psikografi diartikan sebagai proses 
pengelompokkan konsumen berdasarkan sikap, nilai, dan gaya hidup. Sedangkan 
Septiyaningrum (2015), menyatakan bahwa dalam prakteknya, psikografi 
dipergunakan untuk mengukur gaya hidup konsumen dengan menganalisis AIO 
(Activities, Interest, Opinion). Dengan AIO suatu kelompok dapat digambarkan 
secara komprehensif pada suatu kelompok konsumen. 
1. Activities 
 Aktivitas diartikan sebagai kegiatan atau tindakan nyata seperti menonton 
suatu medium, berbelanja ditoko, ataupun menceritakan kepada tetangga mengenai 
pelayanan baru. Walaupun tindakan ini biasanya dapat diamati, alasan untuk 
tindakan tersebut jarang dapat diukur secara langsung. Aktivitas yaitu orang yang 
mudah atau tidak bergerak dan bereaksi serta bertingkah laku secara spontan. 
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2. Interest 
 Interest (minat) dapat diartikam sebagai kesukaan, kegemaran dan suatu 
kepentingan dalam hidup konsumen. Minat seseorang terhadap suatu objek akan 
lebih terlihat apabila objek tersebut sesuai dengan sasaran dan tentunya berkaitan 
dengan keinginan serta kebutuhan. Minat memainkan peran penting dalam 
kehidupan seseorang yang mempunyai dampak besar atas perilaku dan sikap. 
 Faktor intrinsik yang mempengaruhi minat seseorang dapat dilihat 
memlalui 3 hal, yaitu apabila seseorang cenderung tertarik pasa suatu produk, 
kemudian seseorang memberikan perhatian khusus terhadap produk tersebut, dan 
pada akhirnya timbul suau aktivitas seseorang ingin menggunakan suatu produk. 
3. Opinion  
 Opini berasal dari bahaa latin opinion yang berarti bayangan, harapan, 
pendirian, pendapat, perasaan, keyakinan, anggapan, sangkaan, buah pikiran, 
pertimbangan mengenai suatu hal atau pandangan dan perasaan konsumen dalam 
menanggapi isu- isu global, lokal, moral, ekonomi dan sosial. 
 Gaya hidup mempengaruhi dan mencerminkan minat manusia dalam 
membeli berbagai barang. Gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang yang 
diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Memahami sikap konsumen 
tidaklah lengkap jika tidak memahami konsep gaya hidup.  
 Menurut Kotler dan Amstrong (2016), gaya hidup adalah pola hidup 
seseorang seperti yang diungkapkan dalam psikografisnya. Gaya hidup merupakan 
sebuah gambaran keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
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 Solomon (2004), menyatakan bahwa sebuah perspektif pemasaran gaya 
hidup mengakui bahwa orang semacam diri menjadi kelompok berdasarkan hal-hal 
yang mereka lakukan, bagaimana mereka suka menghabiskan waktu luang mereka, 
dan bagaimana memilih untuk menghabiskan pendapatan mereka. Gaya hidup lebih 
menggambarkan perilaku seseorang, yaitu bagaimana hidup, menggunakan 
uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya.  
  
2.2 Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh (Puska et al., 2013) dengan judul The 
Influence Of Demographic Characteristics Of Consumers On Decisions To 
Purchase Technical Products dapat diketahui bahwa studi empiris dilakukan di 
wilayah timur laut Bosnia-Herzegovina dan 192 responden dilibatkan dalam 
penelitian ini untuk mengungkapkan hipotesis tentang keputusan pembelian.  
Secara total, enam variabel diidentifikasi. Berdasarkan perhitungan 
indikator Cronbach's Alpha, telah ditetapkan bahwa ada afiliasi internal yang 
rendah dari klaim dalam dua variabel yang dihilangkan. Empat variabel digunakan 
untuk mempelajari pengambilan keputusan pembelian.  
Hasil analisis multivariat varians (MANOVA) menunjukkan bahwa jenis 
kelamin, tingkat pendapatan dan status pekerjaan responden secara signifikan 
mempengaruhi keputusan pembelian di kalangan konsumen. Dari hasil Analisis 
varians (ANOVA) menunjukkan bahwa perempuan di bawah usia 25 dan yang 
pendapatannya kurang dari 400 BAM umumnya mendedikasikan untuk melakukan 
keputusan pembelian.  
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Temuan empiris menunjukkan bahwa yang paling puas dengan keputusan 
pembelian adalah responden pria, yang pendapatannya bervariasi antara 400 BAM 
sampai dengan 800 BAM dan yang termasuk dalam kategori siswa di bawah 25 
tahun. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Puska et al., 2013) dengan judul Effects of 
Consumer Demographic Variables on Clothes Buying Behaviour in Borno State, 
Nigeria menilai variabel demografi konsumen mempengaruhi perilaku pembelian 
pakaian di negara bagian Borno, Nigeria. Data untuk penelitian dikumpulkan 
melalui kuesioner terstruktur yang diberikan pada sampel dari 192 pembeli pakaian, 
dari sana, 174 diisi dan dikembalikan sebagaimana mestinya. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan chi-square. 
 Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa faktor-faktor demografi yang 
terdiri dari usia, jenis kelamin, status perkawinan, pekerjaan, pendidikan dan 
pendapatan adalah faktor-faktor kunci yang mempengaruhi perilaku pembelian 
konsumen, oleh karena itu, disimpulkan bahwa faktor-faktor ini, baik yang 
bertindak secara independen atau bersama-sama satu sama lain memiliki tingkat 
pengaruh yang signifikan pada masing-masing tahap (perlu pengakuan, pencarian 
informasi, evaluasi, perlindungan, dan perilaku pasca pembelian) dari proses 
pengambilan keputusan pembelian pakaian konsumen. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maina, 2015) dengan judul The 
Impact of Market Segmentation on the Sales Volume of a Company’s Product or 
Service dapat diketahui bahwa variabel independennya adalah segmentasi pasar 
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dengan menggunakan segmentasi demografi, sedangankan variabel dependennya 
adalah volume penjualan.  
 Populasi penelitian terdiri dari sepuluh (10) Distributor dari kedua mobil 
Camery dan Honda. 100 karyawan dari Distributor Camery; dan 100 dari 
Distributor Honda diberikan kuesioner terkait segmentasi pemasaran. Kuesioner 
disusun untuk memperoleh informasi dari responden. Informasi yang diperoleh dari 
responden akan dianalisis menggunakan teknik deskriptif dan persentase 
sederhana. 
 Dari data yang dianalisis di atas, telah disimpulkan bahwa segmentasi 
pemasaran berpengaruh signifikan terhadap tingkat penjulan suatu perusahaan 
Studi lebih lanjut menunjukkan bahwa organisasi perlu mengubah dari pemasaran 
massal ke pemasaran menggunakan segmentasi untuk mencapai peningkatan 
penjualan yang ingin dicapai. 
 Penelitian oleh (Gloria F. Warouw, 2018) dengan judul Analisis 
Segmentation Psychographic, Targeting, Dan Positioning Motor Yamaha R25 
Pada Pt. Hasjrat Abadi Outlet Sam Ratulangi Manado dapat diketahui bahwa jenis 
penelitian yang di gunakan adalah analisis deskriptif. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada para pelanggan 
motor Yamaha R25 PT. Hasjrat Abadi Outlet Yamaha Sam Ratulangi. 
 Penelitian menggunakan analisis cluster, yaitu K-Means Cluster pada 
cluster 1 dan cluster 2 yang berisi responden yang menunjukkan rata-rata produk 
Yamaha sudah sesuai dengan kebutuhan konsumen. Hasil analisis skala 
multidimensi menunjukkan bahwa tidak ada kesamaan antara kuadran. Dalam hal 
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ini perusahaan harus mampu mempertahankan dan bahkan meningkatkan sumber 
daya manusia sumber daya yang terlibat dalam perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan daya jual dan minat bagi konsumen untuk memilih sepeda motor 
Yamaha R25. 
 Penelitian oleh (Prasetyo et al., 2017) dengan judul Pengaruh Faktor-
Faktor Segmentasi Demografis dan Segmentasi Psikografis Terhadap Keputusan 
Pembelian Pada Matahari Department Store Mtc Manado diketahui bahwa variabel 
dependennya adalah keputusan pembelian, sedangkan variabel independennya 
adalah demografis dan psikografis.  
 Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan hasil segmentasi 
demografis dan Segmentasi Psikografis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, segmentasi Demografis berpengaruh positif dan signifikan 
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian di Matahari Department Store MTC 
variabel segmentasi demografis yang paling dominan pengaruhnya terhadap 
keputusan pembelian di Matahari Department Store MTC dan segmentasi 
psikografis berpengaruh positif dan signifikan pengaruhnya terhadap keputusan 
pembelian di Matahari Department Store MTC.  
 Perbedaan dengan penelitian ini dengan beberapa penelitian di atas adalah 
objek penelitian. Objek penelitian pada laporan ini yaitu konsumen pada King Data 
Group Semarang Cabang II yang berada di Jalan Penjawi No 42 Pati Jawa Tengah. 
 Penelitian ini nantinya akan menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriftuf. Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan metode 
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deskriftif, dan asosiatif. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Linear Regression Method). 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir atau model pada laporan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Gambar 2. 2 
Kerangka Berpikir 
 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Model kerangka berpikir di atas menjelaskan bahwa segmentasi demografi 
(X1) dan segmentasi Psikografi (X2), berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 
Paket Data Internet Telkomsel (Y). Indikator dari (X1) adalah umur, pendidikan, 
pekerjaan, dan penghasilan dan indikator dari (X2) adalah gaya hidup. 
 
 
Segmentasi 
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Segmentasi 
Psikografi 
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Keputusan 
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Y 
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2.4 Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Segmentasi Demografi Tehadap Keputusan Pembelian Paket 
Data Internet Telkomsel 
 Penelitian (Prasetyo et al., 2017) terlihat bahwa adanya pengaruh positif dan 
signifikan pada variabel faktor segmentasi demografis terhadap keputusan 
pembelian di Matahari Department Store Mtc . Hasil ini menunjukkan bahwa 
indikator-indikator dalam faktor segmentasi demografis konsumen yaitu jenis 
kelamin, usia, pendidikan, pendapatan, pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan 
konsumen untuk melakukan suatu keputusan pembelian di Matahari Department 
Store Mtc. 
 Penelitian (Hari, 2013) juga menyatakan bahwa faktor demografis 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dimana dalam penelitian 
tersebut menyatakan bahwa segmentasi pasar berdasarkan demografis; umur 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemilihan mobil. Tingkat pendapatan 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemilihan mobil. Tingkat pendidikan 
tidak memiliki hubungan dengan pemilihan mobil. 
 Atas dasar pemikiran di atas maka hipotesis 1 dalam laporan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
H1: Segementasi demografi berpengaruh terhadap keputusan pembelian paket data 
internet Telkomsel. 
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2.4.2. Pengaruh Segmentasi Psikografi Terhadap Keputusan Pembelian 
Paket Data Internet Telkomsel 
 Penelitian (Septiyaningrum et al. 2015) yang meneliti tentang pengaruh 
faktor psikografi terhadap keputusan pembelian konsumen Matahari Departemen 
Store Plaza Mulia Samarinda menyatakan bahwa faktor psikografi berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dalam penelitiannya bahwa variabel 
psikografi yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 
pada Matahari Department Store Plaza Mulia Samarinda adalah gaya hidup.  
 Penelitian (Mandey, 2015) juga menyatakan bahwa gaya hidup memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan Pembelian Asus Mobile Phones In Game 
Zone Computer Megamall Manado. Atas dasar pemikiran di atas maka hipotesis 2 
dalam laporan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai sebagai berikut : 
H2 : Segmentasi psikografi berpengaruh terhadap keputusan pembelian paket data 
internet Telkomsel. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai 
dengan April 2019. Adapun wilayah yang dipilih adalah wilayah kabupaten Pati, 
tepatnya di perusahaan King Data Group Cabang Pati yang beralamat di Jl Penjawi 
No. 42 Pati, dengan alasan melihat fenomena dari adanya angka penjualan paket 
data internet Telkomsel pada perusahaan yang tidak stabil atau fluktuatif selama 1 
tahun pada 2018. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu, mengumpulkan data dari instrumen penelitian, menganalisis data yang 
bersifat kuantitatif (berupa angka-angka) atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). 
Menurut Sugiyono (2015), analisis deskriptif diartikan sebagai analisa 
data yang kemudian mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah 
dikumpulkan apa adanya tanpa mempunyai maksud dan tujuan membuat 
kesimpulan yang berlaku umum. 
 Sedangkan deskriptif menurut Travers dalam Husein Umar (2003) 
adalah metode yang bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah 
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berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab – sebab dari suatu 
gejala tertentu.  
Dalam menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya, penulis menggunakan metode survey dimana data diperoleh dari hasil 
penyebaran kuisioner kemudian data dianalisis menggunakan analisis regresi liner 
berganda. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Data 
3.3. 1 Populasi 
 Populasi merupakan kumpulan dari sutu objek atau subjek yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah dtentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi berupa 
gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang 
memiliki karakteristik serupa yang dijadikan sebagai pusat perhatian seorang 
peneliti karena dipandang sebagai sebuah semesta penelitian. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna data internet 
Telkomsel di Pati. Karena jumlah populasi belum diketahui maka menurut 
(Suliyanto, 2009) untuk perhitungan sampelnya menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
𝑛 =
𝑍𝑎/2  2
4𝑒2
 
𝑛 =
1,962
4(0,10)2
 
            𝑛 = 96,04 
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Keterangan : 
n = jumlah sampel 
𝑍𝑎/22 = tingkat keyakinan 95% 
e = tingkat kesalahan 10% 
 Oleh karena itu dengan keyakinan 95% dan tingkat kesalahan 10% sehingga 
diperoleh hasil sampel yang digunakan sebesar 96,04 atau jika dibulatkan menjadi 
100 responden. 
 
3.3. 2 Sampel 
 Menurut Ferdinan (2014), sampel adalah subset dari populasi yang terdiri 
dari beberapa anggota populasi. Subset diambil karena dalam banyak kasus tidak 
mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh sebab itu diperlukan 
pembentukkan sebuah perwailan populasi. Sampel juga diartikan sebagai bagian 
dari kuantitas dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar, maka peneliti tidak mungkin meneliti semua yang ada di dalam populasi. 
Maka peneliti dapat menggunakan sampel. Dan yang perlu digaris bawahi adalah 
sampel harus representative atau mewakili dari populasi. 
 Berdasarkan teori pada populasi di atas maka sampel dalam penelitian ini 
adalah sejumlah 96 responden dengan jumlah minimal pengambilan sampel 
sebanyak 100 responden pengguna paket data internet Telkomsel pada King Data 
Group Cabang Pati. 
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3.3. 3 Tenik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonprobability sampling yaitu teknik yang tidak memberi peluang atau kesempatan 
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Dimana peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk mengambil sampel 
yakni metode penetapan sampel dengan memilih beberapa sampel tertentu atau 
pertimbangan tertentu Sugiyono (2015).  
 Dalam Purposive Sampling, pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas 
ciri – ciri atau sifat – sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang 
erat dengan ciri – ciri atau sifat – sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 96 konsumen paket data 
internet King Data Group Cabang Pati dengan pengambilan data dari responden 
dengan cara membagikan kuisioner secara langsung kepada konsumen dan 
melakukan observasi terhadap objek. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Menurut Supangat (2008), data diartikan sebagai angka, kata-kata atau lisan 
dan tulisan lainnya yang diterima dengan fungsinya sebagai pemberi informasi. 
Data dan sumber data dalam penelitian menggunakan 2 data sebagai berikut: 
3.4.1 Data Primer  
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data atau data 
yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti (Supangat, 2008). Dalam 
hal ini data diperoleh langsung dari hasil penyebaran kuisioner kepada konsumen 
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paket data internet King Data Group Cabang Pati  yang beralamat di Jl Penjawi No 
42 Pati. 
3.4.2 Data Sekunder 
Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data yang mendukung penelitian ini yang bisa didapatkan melalui 
sumber terpercaya seperti buku, jurnal, webiste (Sugiyono, 2015).  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
3.5.1 Kuisioner atau Angket  
Menurut Sugiyono (2015) kuisioner diartikan sebagai pemberian 
seperangkat pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada responden baik secara 
langsung ataupun melalui internet untuk kemudian dijawab sebagaimana mestinya 
dengan tujuan mengumpulkan data 
Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah kuesioner tertutup yakni 
kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih 
dan menjawab secara langsung (Sugiyono, 2008). 
3.5.2 Observasi  
Penulis melakukan pengamatan langsung pada subjek atau objek penelitian 
dengan seksama. 
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3.6 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian dapat diartikan sebagai kesimpulan yang ditarik dai hasil 
yang sudah dipelajari dan ditetapkan oleh peneliti baik melalui suatu atribut sifat, 
atau nilai dari orang, objek ata kegiatan yang memiliki variasi tertentu Dalam 
penelitian ini ada dua variabel yang akan dianalisa yaitu:   
3.6.1 Variabel bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah segmentasi demografi yang 
meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan segementasi psikografi 
dengan indikator gaya hidup (lifesyle). Kedua variabel ini dilambangkan dengan 
huruf “X”.   
3.6.2 Variabel terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian kartu 
paket data internet Telkomsel. Variabel ini dilambangkan dengan huruf “Y”.   
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Suatu konsep yang digambarkan dalam definisi konsep tentu saja tidak akan 
dapat diobservasi atau diukur gejalanya di lapangan. Untuk dapat teliti atau diukur, 
maka suatu konsep harus diartikan secara operasional. Definisi operasional variabel 
berisi indikator-indikator dari suatu variabel, yang memungkinkan peneliti 
mengumpulkan data yang relevan untuk variabel tersebut. Adapun definisi dari 
operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.7.1 Segmentasi Demografis (X1) 
Segmentasi demografi merupakan segmentasi yang membagi pasar menjadi 
beberapa segmen meliputi usia, pendidikan, pekerjaan,pendapatan, jumlah 
keluarga, agama, dan kebangsaan. Dalam penelitian ini segmentasi dibagi menjadi 
beberapa indikator menurut (Prasetyo et al., 2017 dikutip dari Assauri 2014) adalah 
sebagai berikut: 
1. Usia  
2. Pendidikan 
3. Pekerjaan 
4. Pengahasilan / Pendapatan 
3.7.2 Segmentasi Psikografi (X2) 
Segmentasi ini dibagi menjadi meluputi gaya hidup, kelas sosial, dan 
kepribadian. Pada penelitian ini penulis menggunakan indikator gaya hidup. Gaya 
hidup merupakan suatu pola hidup bagi seseorang di dunia yang diekspresikan 
melalui aktivitas, minat dan opininya sehingga menggambarkan keseluruhan diri 
seseorang yang berinteraksi dengan lingkungannya. 
Menurut He Yanqun (2010), indikator gaya hidup diukur dari : 
1. kebutuhan untuk keunikan 
2. kesadaran harga 
3. Orientasi kepentingan umum 
4. Kebutuhan untuk berprestasi 
5. Kebutuhan untuk dihormati.  
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3.7.3 Keputusan Pembelian (Y) 
Menurut Kotler dan Keller (2016), keputusan pembelian merupakan 
keputusan konsumen mengenai preferensi terhadap beberapa merek yang ada dalam 
sebuah kumpulan pilihan. Dalam hal ini konsumen melakukan keputusan 
pembelian terhadap merek yang paling disukai atau yang paling terkenal diantara 
produk yang lainnya. 
Menurut (Prasetyo et al., 2017) indikator dari keputusan pembelian adalah 
sebagai berikut : 
a) Pengenalan masalah 
b) Pencarian informasi 
c) Evaluasi alternatif 
d) Keputusan pembelian 
e) Perilaku pasca pembelian 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakanLuntuk mengumpulkan data yang mendukung atas 
variabel segmentasi demografi, psikografi, dan keputusan pembelian adalah daftar 
pertanyaan atau kuisioner. Data yang telah didapat berupa jawaban dari responden 
yang melakukan pembelian paket data internet Telkomsel King Data Group Cabang 
Pati terhadap beberapa butir pernyataan yang diajukan. 
Kuisioner yang akan dibagikan nantinya berupa kuisioner yang bersifat 
tertutup dengan menggunkan skala Likert. Skala likert dapat diartikanksebagai  
skala yang digunakan sebagai alat uukur atas suatu sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang fenomena sosial. Skala likert dirancang untuk memeriksa 
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seberapa kuat subjek setuju ataupun subjek yang menyatakan tidak setuju terhadap 
pernyataan yang telah disediakan. 
Berdasarkan skala Likert, maka jawaban responden terhadap pernyataan yang 
terdapat pada kuisioner  segmentasi demografi, psikografi, dan keputusan 
pembelian akan diberi nilai dengan skala 5 titik dengan susunan sebagai berikut : 
a. Sangat setuju ( SS )   : Dinilai dengan bobot 5  
b. Setuju ( S )    : Dinilai dengan bobot 4  
c. Kurang Setuju ( KS)  : Dinilai dengan bobot 3  
d. Tidak setuju ( TS )  : Dinilai dengan bobot 2  
e. Sangat tidak setuju ( STS ) : Dinilai dengan bobot 1 
  
3.9 Teknik Analisa Data  
Menurut Sugiyono (2015), analisis data diartikan sebagai kegiatan setelah 
seluruh data dari responden sudah terkumpul. kegiatan dalam analisis data adalah 
pengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, pentabulasian 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, penyajian data dari setiap 
variabel yang diteliti kemudian perhitungan untuk pengujian hipotesis. 
 
3.9.1 Uji Instrumen 
Alat ukur yang digunakan untuk menguji atau mengukur instrument kuisioner 
yang telah dibuat denga melakukan pengujian sebagai berikut : 
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1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji tentang kemampuan suatu kuisioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas digunakan alat 
ukur valid tidaknya kuisioner. Kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Apabila rhitung 
lebih besar dari rtabel , dan nilai positif maka indikator dinyatakan valid (Ghozali, 
2016). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yaitu alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Kuisioner dikatak reliabel jika jawaban atas 
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS menyediakan fasilitas 
untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha dilakukan dengan 
cara membandingkan angka cronbach alpha dengan ketentuan nilai cronbach alpha 
minimal 0,6. Jika nila cronbach alpha lebih besar dari 0,6 maka variabel dikatan 
reliabel (Ghozali, 2016). 
 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terhadap model regresi dalam penelitian dilakukan untuk 
menguji apakah model regresi baik digunakan atau tidak, dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa uji yaitu : 
1. Uji Normalitas 
Ghozali (2016), menyatakan bahwa uji normalitas digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel residual mempunyai distribusi normal. Cara 
untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak maka dapat 
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menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan dasar pengambilan jika 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05 maka H0 diterima dan hal itu mengindikasikan 
bahwa data residual berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Ghozali (2016) menyatakan bahwa uji multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apaka pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Multikolonieritas dapat diketahui dari nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Selain itu, multikolonieritas juga menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.. 
Dalam Ghozali (2016), Tolerance mengukur variabilitas dari variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Kesimpulannya adalah nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
karena VIF = 1/Tolerance. Apabila nilai diketahui nilia dari Tolerance < 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ˃ 10 maka data mengalami multikolinieritas antar variabel 
independennya. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan antar variance dari nilai residual satu pengamatan atau tidak dalam 
sebuah model regresi (Ghoai, 206). Apabila nilai dari variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan melakukan uji 
glejser, uji yang dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen 
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dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikan antara variabel independen 
dengan absolut residualnya lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016) 
 
3.9.3 Uji Ketetapan Model 
Sebagai alat ukur untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual. 
1. Uji Determinasi Ganda (R2) 
  Uji determinasi ganda bertujuan untuk mengukur tingkat kesesuaian yang 
paling tepat dari model regresi yang digunakan. Nilai koefisien determinasi 
ganda ini diperoleh dari perhitungan regresi. Jika R2 yang diperoleh mendekati 1 
(satu), maka semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel 
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) (Ghozali, 2016). 
 Jika R2 yang diperoleh mendekati 0 (nol), maka semakin lemah model 
tersebut dalam menerangkan variasi faktor independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat). Secara umum besarnya nilai determinasi ganda atau R2 dapat 
dituliskan dengan rumus 0 < R2< 1. Untuk mempermudah mengolah data penelitian 
ini, penelitian menggunakan program SPSS Release 23.0 untuk mengolah data 
statistiknya (Ghozali, 2016). 
2. Uji-F 
Ghozali (2016), menyebutkan uji ini dilakukan untuk menguji apakah 
variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut : 
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a. Bila F hitung ˃ F tabel atau probabilitas < nilai signifikasi (0,05) maka hipotesis 
diterima, hal ini berarti bahwa secara simultan variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas ˃ nilai signifikasi (0,05) maka hipotesis 
ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
3.9.4 Uji Analisis Regresi Berganda 
Analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda. Sugiyono (2015), menyebutkan bahwa analisis linier 
berganda digunakan digunakan apablila peneliti bertujuan untuk mencari pengaruh 
bagaimana naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. 
Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh segmentasi demografi dan psikografi terhadap keputusan pembelian pada 
King Data Group Cabang Pati. 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e  
Keterangan :  
Y = Keputusan Pembelian  
X1 = Segmentasi Demografi 
X2 = Segmentasi Psikografi 
a = Konstanta  
b1 = Koefisien Segmentasi Demografi 
b2 = Koefisien Segmentasi Psikografi  
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e = Standar Eror 
 
3.9.5 Uji Hipotesis (Uji-T) 
  Sugiyono (2015), menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara atas rumusan masalah penelitian yang kebenarannya harus dibuktikan 
melalui data yang terkumpul. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui signifikan 
atau tidaknya suatu variabel independen terhadap variabel dependen atau uji yang 
dilakukan terhadap variabel-variabel dengan tujuan untuk melihat apakah variabel 
independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya adalah konstan. 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikatnya. Apabila nilai statistik T hasil perhitungannya lebih tinggi dibandingkan 
nilai Ttabel, maka diterimalah hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
  Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 0,05. Prosedur perhitungannya adalah dengan membandingkan antara Ttabel 
dan Thitung dimana apabila Ttabel > Thitung, itu artinya H0 diterima. Dan jika Ttabel < 
Thitung, maka H1 diterima, begitupun jika sig > a (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak 
dan jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima.  
Menurut Ghozali (2016) uji-t digunakan untuk menguji keberartian dari 
koefisien regresi secara individu (parsial), maka dipergunakan pengujian statistik 
Uji-t yang bentuk hipotesanya sebagai berikut :  
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a. H0 : bi = 0, memberikan arti semua variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.  
b. Ha : bi ≠ 0 ), memberikan arti semua variabel independen secara parsial 
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Sebelum penelitian, peneliti terlebih dahulu melaksanakan observasi tahap 
awal pada perusahaan King Data Group pusat yang beralamat di Jl. Hasanudin No. 
490 B, Panggung Kidul, Semarang Utara, Jawa Tengah sekaligus meminta izin 
akan dilaksanakannya penelitian pada perusahaan tersebut. Pada saat melaksanakan 
observasi tahap awal ditemukan penurunan angka penjualan paket data internet 
Telkomsel untuk King Data Group untuk Cabang Pati. Padahal menurut pemilik 
dari King Data Group, untuk King Data Group Cabang Pati difokuskan untuk 
pendistribusian paket data internet Telkomsel. 
Pada penelitian ini pengumpulan data berasal dari data primer yang 
diperoleh melalui penyebaran kuisioner yang diserahkan langsung kepada 
konsumen baik laki-laki maupun perempuan yang melakukan pembelian paket data 
internet Telkomsel di King Data Group Cabang Pati dan data sekunder yang 
diperoleh dari website King Data Group. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna data internet 
Telkomsel di Pati dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang melakukan 
pembelian paket data internet Telkomsel di King Data Group Cabang Pati. 100 
responden diperoleh melalui perhitungan menurut (Suliyanto, 2009) dikarenakan 
belum diketahuinya jumlah populasi. Perhitungan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
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𝑛 =
𝑍𝑎/2  2
4𝑒2
 
𝑛 =
1,962
4(0,10)2
 
𝑛 = 96,04 
Keterangan : 
n = jumlah sampel 
𝑍𝑎/22 = tingkat keyakinan 95% 
e = tingkat kesalahan 10% 
 Berikut merupakan data hasil sebaran kuisioner pembelian produk paket 
data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati ditunjukkan pada tabel 
di bawah ini : 
Tabel 4.1 
Sebaran Kuisioner 
 
Keterangan Responden 
Data Masuk 103 
Data Tidak Bisa dipakai karena 
Responden tidak memilih produk 
Paket Data Internet Telkomsel  
3 
Data Dipakai 100 
Sumber : Data Diolah, 2019
45 
 
 
 
4.2 Profil King Data Group 
King Data Group adalah salah satu perusahaan penyedia pulsa atau layanan 
server pulsa all operator, paket data internet all operator, aksesoris handphone dan 
PPOB (Payment Online Bank). Perusahaan ini pertama kali dibangun pada tahun 
2011 di kota Semarang tepatnya di Jl. Hasanudin No. 490 B, Panggung Kidul, 
Semarang Utara, Jawa Tengah 50178 yang saat ini dijadikan sebagai kantor pusat 
dari King Data Group sendiri (www.kingdata.com). 
Pendiri perusahaan ini adalah seorang pemuda kelahiran Pati 28 Oktober 
1993 yang merupakan salah satu lulusan universitas swasta di kota Semarang. 
Berikut daftar alamat King Data Group : 
Tabel 4.2  
Alamat King Data Group 
Semarang: 
1 
Jl. Hasanudin No. 490 B, Panggung Kidul, Semarang Utara, Jawa Tengah 
50178 
2 Jl. Kelud Raya No. 57, Petompon, Semarang, Jawa Tengah 50237 
3 Tambak Dalam  No.03, Sawah Besar, Kota Semarang, Jawa Tengah 50125 
4 
Jl. Ketileng Raya No.39, Sendangmulyo, Tembalang,   Kota Semarang, Jawa 
Tengah 50272 
Pati 
5 
Jl. Penjawi No.42, Randukuning, Pati Lor, Kec. Pati, Kabupaten Pati, Jawa 
Tengah 59111 
 
Sumber: www.kingdata.com diakses 2 April 2019 
King Data Group melayani pembelian  secara grosir maupun eceran. . 
Adapun jenis paket data internet yang dijual di King Data Group adalah all operator 
namun
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untuk King Data Group Cabang Pati lebih fokus terhadap pendistribusian paket data 
internet Telkomsel. 
Adapun visi dan misi beserta motto dari perusahaan King Data Group 
adalah sebagai berikut :  
Visi 
Menjadikan perusahaan sebagai perusahaan yang profesional yang 
mengedepankan Ukhwah Islamiyah, pandai memanfaatkan Teknologi dan 
Informasi sehingga mampu memberikan kepuasan bagi pelanggan dan stakeholders 
serta melahirkan para pembisnis muda yang cakap 
Misi 
1. Mengoptimalkan penggunaan teknologi yang murah dan menguntungkan (low 
cost) 
2. Menciptakan Sumber Daya Manusia yang bertanggungjawab, kreatif dalam 
mengikuti perkembangan Teknologi dan Informasi 
3. Mengembangkan software yang berkualitas 
4. Meningkatkan profit bagi agen yang terdaftar pada mitra kami tanpa adanya 
unsur RIBA 
5. Memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan/klien/stakeholders 
Motto 
“Confident With Your Data” 
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4.3 Pengujian dan Analisis Data 
4.3.1 Analisis Deskriptif  
1. Jenis Kelamin 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Tabel 4.3 menjelaskan bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 100 responden yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Jumlah 
prosentase dari responden yang berjenis kelamin laki-laku adalah sebesar 52%, 
sedangkan prosentase dari responden yang berjenis kelamin perempuan adalah 
sebesar 48%. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini responden 
terbanyak adalah responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 
prosentase sebesar 52%. 
2. Usia 
Data pada tabel 4.4 di bawah ini menunjukkan bahwa responden 
berdasarkan usia adalah sebanyak 100 responden dengan usia  ˃50 tahun memliki 
jumlah prosentase sebanyak 10%, usia 10-20 tahun memiliki jumlah prosentase 
sebesar 13%, usia 21-30 tahun memiliki jumlah prosentase sebesar 47%, usia 31-
40 tahun memiliki prosentase sebesar 22%, dan usia 41-50 tahun memiliki jumlah 
Valid 
Jenis Kelamin Frequency Percent Valid Percent 
Laki-laki 52 52,0 52,0 
Perempuan 48 48,0 48,0 
Total 100 100,0 100,0 
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prosentase sebesar 8%. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak pada 
penelitian ini adalah responden dengan umur antara 21-30 tahun dengan prosentase 
sebesar 47%. 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan usia ditunjukkan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.4  
Karakteristik Berdasarkan Usia 
 
Valid 
Usia Frequency Percent Valid Percent 
10 - 20 Tahun 13 13,0 13,0 
21 - 30 Tahun 47 47,0 47,0 
31 - 40 Tahun 22 22,0 22,0 
41 - 50 Tahun 8 8,0 8,0 
> 50 Tahun 10 10,0 10,0 
Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
3. Pendidikan 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan pendidikan ditunjukkan pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.5  
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 
 
Valid 
Pendidikan Frequency Percent Valid Percent 
SD 2 2,0 2,0 
SMP 17 17,0 17,0 
SLTA 41 41,0 41,0 
S1/Lainnya 40 40,0 40,0 
Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Data pada tabel 4.5 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan  
pendidikan dengan jumlah responden sebanyak 100. Dimana responden dengan 
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pendidikan terakhir SD memiliki prosentase sebesar 2%, SMP  memiliki prosentase 
sebesar 17%, SLTA memiliki prosentase sebesar 41%, dan S1/Lainnya memiliki 
prosentase dengan jumlah sebesar 40%. Jadi dalam penelitian ini responden 
terbanyak adalah responden dengan jenjang pendidikan terakhir SLTA dengan 
jumlah prosentase sebesar 41%. 
4. Pekerjaan 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ditunjukkan pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4 6  
Karakteristik Berdasarkan  Pekerjaan 
 
Valid 
Status Pekerjaan Frequency Percent Valid Percent 
Murid/Mahasiswa 28 28,0 28,0 
Belum Bekerja 6 6,0 6,0 
Sudah Bekerja 66 66,0 66,0 
Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Data pada tabel 4.6 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan, dimana responden yang belum bekerja memiliki jumlah prosentase 
sebesar 6%, sedangkan responden yang berstatus murid atau mahasiwa memiliki 
prosentase dengan jumlah 28%, dan yang sudah bekerja memiliki prosentase 
sebesar 66%. Jadi dapat disimpulkan responden terbanyak pada penelitian ini 
adalah responden yang sudah memiliki pekerjaan dengan jumlah prosentase sebesar 
66%. 
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5. Pendapatan 
Hasil uji karakteristik responden berdasarkan pendapatan tiap bulan 
ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7  
Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
 
Valid 
Jumlah Pendapatan Frequency Percent Valid Percent 
< Rp 500.000 19 19,0 19,0 
Rp 500.000 – 2.000.000 25 25,0 25,0 
Rp 2.000.000 - 5.000.000 31 31,0 31,0 
>  Rp 5.000.000 25 25,0 25,0 
Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Data pada tabel 4.7 menunjukkan karakteristik responden berdarkan 
pendapatan perbulan, dimana responden yang memiliki pendapatan <Rp 500.000 
memiliki prosentase dengan jumlah 19%, responden yang memiliki pendapatan 
antara Rp 500.000 – 2.000.000 memiliki prosentase dengan jumlah 25%, responden 
yang memiliki pendapatan antara Rp 2.000.000 – 5.000.000 memiliki prosentase 
dengan jumlah 31%, dan responden yang memiliki pendatan >Rp 5.000.000 
memiliki prosentase dengan jumlah 25%. Jadi dalam penelitian ini responden 
terbanyak adalah responden dengan pendapatan antara Rp 2.000.000 – 5.000.000 
sebanyak 31% responden. 
 
4.3.2 Pengujian Instrumen 
Tahap pengujian yang pertama dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 
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1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji mengenai kemampuan dari suatu kuisioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas bertujuan menguji 
sejauh mana ketepatan suatu alat pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala 
atau suatu kejadian yang diukur.sApabila rhitung lebih besar dari pada rtabel dan 
bernilai positif maka setiap butir item pernyataan atau indikator yang disebutkan 
dalam pernyataan dikatakan valid (Ghozali, 2016). 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahuikapakah setiap butir item dalam 
instrumen yang disebutkan dalam kuisioner dikatakan valid atau tidak valid. Valid 
atau tidak valid bisa dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor butir 
pernyataan dengan skor total menggunakan program komputer yaitu aplikasi SPSS.  
Jika korelasi masing-masing item pernyataan positif dan besarnya 0,195 
keatas (rhitung ≥ rtabel) maka butir pernyataan akan dinyatakan valid, dan sebaliknya 
jika korelasi lebih kecil dari 0,195 maka butir pernyataan dikatakan tidak valid, 
sehingga butir pernyataan tersebut diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, 2015). 
Berikut merupakan hasil uji validitas dari 3 variabel dalam penelitian ini : 
a. Hasil Uji Validitas Variabel Segmentasi Demografi (X1) 
Tabel 4.8  
Hasil Uji Validitas Segmentasi Demografi 
 
Butir Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
X11 0,474 0,195 Valid 
X12 0,575 0,195 Valid 
X13 0,582 0,195 Valid 
X14 0,433 0,195 Valid 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
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 Data pada tabel 4.8 di atas menunjukkan semua butir pernyataan mengenai 
variabel segmentasi demografi dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan adanya perolehan bilai koefisien korelasi atau rhitung > 0,195 yang diperoleh 
dari nilai rtabel dengan jumlah N sebanyak 100. Sehingga semua skor atas indikator-
indikator dari variabel segmentasi demografi dapat memberikan representasi yang 
baik dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini. 
b. Hasil Uji Validitas Variabel Segmentasi Psikografi (X2) 
Tabel 4.9  
Hasil Uji Validitas Variabel Segmentasi Psikografi 
 
Butir Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
X21 0,337 0,195 Valid 
X22 0,518 0,195 Valid 
X23 0,436 0,195 Valid 
X24 0,420 0,195 Valid 
X25 0,325 0,195 Valid 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Data pada tabel 4.9 di atas menunjukkan semua butir pernyataan mengenai 
variabel segmentasi psikografi dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan adanya perolehan nilai koefisien korelasi atau rhitung > 0,195 yang diperoleh 
dari nilai rtabel dengan jumlah N sebanyak 100. Sehingga semua skor atas indikator-
indikator dari variabel segmentasi psikografi dapat memberikan representasi yang 
baik dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini. 
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c. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
Tabel 4.10  
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 
 
Butir Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
Y1 0,247 0,195 Valid 
Y2 0,485 0,195 Valid 
Y3 0,515 0,195 Valid 
Y4 0,531 0,195 Valid 
Y5 0,303 0,195 Valid 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Data pada tabel 4.10 di atas menunjukkan semua butir pernyataan mengenai 
variabel keputusan pembelian dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan adanya perolehan nilai koefisien korelasi atau rhitung > 0,195 yang diperoleh 
dari nilai rtabel dengan jumlah N sebanyak 100. Sehingga semua skor atas indikator-
indikator dari variabel keputusan pembelian dapat memberikan representasi yang 
baik dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Selain melakukan uji validitas, sebuah instrumen juga perlu dilakukan uji 
reliabilitas. Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, ketepatan dan konsistensi 
kuisioner dalamLmengukur suatu variabel. Uji reliabilitas mengukur suatu 
kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
 Kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban atas pertanyaan konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. SPSS menyediakan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik cronbach alpha dilakukan dengan cara membandingkan angka 
cronbach alpha dengan ketentuan nilai cronbach alpha minimal 0,6. Jika nilai 
cronbach alpha lebih besar dari 0,6 maka variabel dikatan reliabel (Ghozali, 2016).  
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Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dari 3 variabel dalam penelitian ini 
yaitu X1 (segmentasi demografi), X2 (segmentasi psikografi), Y (keputusan 
pembelian) : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
X1 0,726 Reliabel 
X2 0,645 Reliabel 
Y 0,652 Reliabel 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Data pada tabel 4.11 menunjukkan hasil dari uji reliabilitas atas 3 variabel 
dalam penelitian ini, dimana hasil dari uji tersebut menyatakan seluruh butir 
pernyataan dikatakan valid untuk setiap variabel penelitian dan untuk keseluruhan 
data skor yang dihasilkan menunjukkan reliabel sehingga dapat dipergunakan 
dalam proses analisis regresi serta uji statistik selanjutnya. 
 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan uji yang disertakan dalam menilai kehandalan 
suatu model atau uji digunakan sebagai syarat analisis regresi linier berganda 
(Ghozali, 2016). Uji ini dianggap penting dilakukan dalam sebuah penelitian karena 
sebagai syarat yang harus dipenuhi pada model regresi supaya model tersebut 
menjadi valid sebagai alat penduga. 
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik dibagi menjadi 3 yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel bebas terhadap 
variabel terikat apakah terdistribusi normal atau tidak pada persamaan regresi yang 
telah dihasilkan. Untuk mengetahui data tedistribusi dengan normal atau tidak bisa 
menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov. Jika diketahui nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 menandakan data terdistribusi dengan normal. Sebaliknya jika nilai 
signifikansi diketahui kurang dari 0,05 menandakan data tidak berdistribusi dengan 
normal. Berikut tabel hasil uji normalitas:  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,54075378 
Most Extreme Differences Absolute ,108 
Positive ,108 
Negative -,065 
Test Statistic ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 
Tabel 4.12 menunjukkan tabel hasil uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov Test. Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai dari Asymp. Sig. 
(2-tailed) adalah 0,006. Angka tersebut menandakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) sehingga data dinyatakan tidak dapat 
berdistribusi dengan normal. 
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Untuk mengatasi data yang tidak dapat berdistribusi dengan normal salah 
satu caranya adalah dengan mentransformasikan data menggunakan tranformasi 
Logaritma Natural (Ln). Berikut hasil uji normalitas dari hasil transformasi data 
menggunakan Ln : 
Tabel 4.13  
Hasil Uji Normalitas dari Transformasi Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,07225207 
Most Extreme Differences Absolute ,103 
Positive ,103 
Negative -,073 
Test Statistic ,103 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,071c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
Tabel 4.13 menunjukkan tabel hasil uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov Test dari hasil data tranformasi menggunakan Logaritma 
Natural. Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
0,071. Angka tersebut menandakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 
(0,071 ˃ 0,05) sehingga data dinyatakan berdistribusi dengan normal. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan korelasi atau hubungan antar independent variable atau tidak. 
Suatu regresi dikatakan sempurna apabila tidak terjadi korelasi diantara 
independent variable.  
Dalam Ghozali (2016), untuk mengukur multikolinieritas menggunakan 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dimana tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF sama dengan 1/tolerance. Nilai yang 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolonieritas antar variabel 
bebasnya . Berikut tabel hasil uji multikolinieritas : 
Tabel 4.14  
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Ln_X1 ,915 1,093 
Ln_X2 ,915 1,093 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 
 Data pada tabel 4.14 menjelaskan bahwa hasil dari uji multikolinieritas 
menunjukkan semua variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nila VIF < 10. 
Hal tersebut menunjukkan model yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain terjadi ketidaksamaan. Apabila 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas 
dan jika kebalikannya yaitu apabila satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda 
maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilihat dari tingkat 
signifikansinya bisa menggunakan uji Glajser (absolute residual dari data). Apabila 
tingkat signifikansinya di atas 0,05 menunjukkan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Berikut tabel hasil dari uji heteroskedastisitas : 
Tabel 4.15  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,244 ,174  1,406 ,163 
Ln_X1 -,022 ,047 -,051 -,482 ,631 
Ln_X2 -,040 ,051 -,083 -,784 ,435 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 
 Data pada tabel 4.15 menunjukkan hasil dari uji heteroskedastisitas dimana 
nilai signifikansi dari semua variabel X1 (demografi) dan X2 (psikografi) lebih dari 
0,05 (0,631 > 0,05 dan 0,435 ˃ 0,05) sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas dan 
memenuhi syarat dalam analisis regresi. 
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4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh antara variabel independen (segmentasi demografi dan segmentasi 
psikografi) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian paket data internet 
Telkomsel). 
Tabel di bawah ini merupakan tabel hasil analisis regresi linier berganda 
yang diolah menggunakan SPSS : 
Tabel 4.16  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,439 ,286  1,536 ,128 
Ln_X1 ,448 ,077 ,450 5,836 ,000 
Ln_X2 ,444 ,085 ,404 5,241 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_Y 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Tabel  4.16 merupakan tabel hasil analisis regresi linier berganda yang jika 
disusun akan menjadi seperti berikut ini : 
Y = X1 + X2 
Keputusan Pembelian = 0,450 Segmentasi Demografi + 0,404 Segmentasi 
Psikografi 
Penjelasan : 
1. Dari persamaan regresi di atas maka dapat diketahui koefisien regresi pada 
variabel segmentasi demografi menujukkan tanda positif, yang berarti semakin 
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tinggi pemahaman akan segmentasi demografi oleh perusahaan , maka semakin 
tinggi pula keputusan pembelian. 
2. Dari persamaan regresi di atas maka dapat diketahui koefisien regresi pada 
variabel segmentasi psikografi menunjukkan tanda positif, sehingga apabaila 
semakin tinggi pemahaman akan segmentasi psikografi oleh perusahaan maka 
semakin tinggi pula keputusan pembelian. 
 
4.3.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi 
Uji determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
suatu model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Adapun nilai koefisien 
dari determinasi sendiri adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R2 mendekati 1 itu 
artinya variabel-variabel bebas dalam penelitian ini adalah segmentasi demografi 
dan psikografi memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi dari variabel terikat dalam penelitian ini berupa keputusan 
pembelian paket data internet Telkomsel. Berikut tabel hasil dari koefisien uji 
determinasi : 
Tabel 4.17  
Hasil Koefisien Uji Determinasi (R2) 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,687a ,472 ,461 ,07299 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
 Data pada tabel 4.17 menunjukkan data hasil uji koefisien determinasi. 
Dimana nilai dari R-Square (R2) menujukkan angka 0,472. Hal ini menunjukkan 
variabilitas variabel bebas dapat dijelaskan oleh variabel terikat sebesar 47,2%. 
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bahwa variabel dimana segmentasi demografi dan psikografi memberikan pengaruh 
terhadap keputusan pembelian sebesar 47,2% sedangkan sisanya 52,8% 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Uji F atau F-Test 
Menurut Ghozali (2016), uji-f bertujuan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau tidak. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah ketika Fhitung ˃ Ftabel atau 
probabilitas < nilai signifikansi (0,05) maka hipotesis diterima, hal ini berarti bahwa 
secara simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Sedangkan ketika Fhitung < Ftabel atau probabilitas ˃ nilai 
signifikasi (0,05) maka hipotesis ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Berikut merupakan tabel dari uji-f : 
 Data pada tabel 4.18 menunjukkan hasil dari uji ANOVA atau F-Test yang 
menyebutkan nilai dari Fhitung  adalah sebesar 43,084 dan pada taraf signifikansi 0,05 
dengan jumlah N sebanyak 100 dan jumlah variabel independennya 2. Sehingga 
nila Ftabel diperoleh sebesar 3,09. Maka dapat disimpulkan Fhitung ˃ Ftabel (43,364 > 
3,09) dan nilai probabilitas < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan uji 
hipotesis diterima dan terdapat pengaruh kuat antara variabel segmentasi demografi 
dan segmentasi psikografi terhadap variabel keputusan pembelian. 
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Tabel 4.18  
Hasil  Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,462 2 ,231 43,364 ,000b 
Residual ,517 97 ,005   
Total ,979 99    
a. Dependent Variable: Ln_Y 
b. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
3. Uji Hipotesis Atau Uji-T 
Uji Hipotesis (Uji-t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen yang terdiri dari segmentasi demografi dan psikografi 
dalam menerangkan variabel dependen yaitu keputusan pembelian terhadap paket 
data internet Telkomsel. Berikut merupakan tabel hasil uji t: 
Tabel 4.19  
Hasil Uji T 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
,439 ,286  1,536 ,128 
Ln_X1 ,448 ,077 ,450 5,836 ,000 
Ln_X2 ,444 ,085 ,404 5,241 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_Y 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS, 2019 
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Kriteria dalam pengujian ini adalah dengan membandingkan nilai signifikan 
yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. 
Prosedur perhitungannya adalah dengan membandingkan antara Ttabel dan Thitung 
dimana apabila Ttabel > Thitung, itu artinya H0 diterima. Dan jika Ttabel < Thitung, maka 
H1 diterima, begitupun jika sig > a (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak dan jika sig 
< ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. Sehingga data pada tabel 4.19 dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pada variabel segmentasi demografi nilai Thitung sebesar 5,836 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,000. Dengan jumlah N sebanyak 100 maka nilai Ttabel 
diperoleh sebesar 1,983 sehingga Thitung ˃ Ttabel dan probabilitas <0,05 (5,836 
˃1,983 dan 0,000 < 0,05)  maka H1 diterima. Ada pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel segmentasi demografi (X1) terhadap keputusan 
pembelian (Y). 
2. Pada variabel segmentasi psikografi nilai Thitung hitung sebesar 5,241 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,000. Dengan jumlah N sebanyak 100 maka nilai Ttabel 
diperoleh sebesar 1,983 sehingga Thitung ˃ Ttabel dan probabilitas <0,05 (5,241 
˃1,983 dan 0,000 < 0,05) maka H2 diterima. Ada pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel segmentasi Psikografi (X2) terhadap keputusan 
pembelian (Y).  
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4.4 Pembahasan dari Analisis Data 
1. Pengaruh Segmentasi Demografi terhadap Keputusan Pembelian Paket Data 
Internet Telkomsel 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel sebanyak 100 responden. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa H1 diterima dan menyatakan “Ada pengaruh 
pengaruh positif dan signifikan antara segmentasi demografi terhadap keputusan 
pembelian paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati”. Hal 
ini dibuktikan dari hasil uji T pada tabel 4.19 yang menunjukkan nilai Thitung ˃ Ttabel 
dan probabilitas <0,05 (5,836 ˃1,983 dan 0,000 < 0,05). 
Pengaruh dari segmentasi demografi terhadap keputusan pembelian dapat 
dijelaskan dengan beberapa aspek. Aspek pertama adalah jenis kelamin. Hasil dari 
jawaban yang diberikan responden menunjukkan bahwa untuk jenis kelamin laki-
laki menjadi responden terbanyak dalam penelitian. Jenis kelamin laki-laki lebih 
cenderung menyukai eksplorasi terhadap perkembangan teknologi komunikasi 
informasi salah satunya dengan kemunculan game online. Tentunya untuk 
memainkan game online tersebut membutuhkan jaringan internet dengan akses 
cepat seperti yang dimiliki oleh paket internet telkomsel.  
Aspek kedua yaitu usia. Responden dengan usia rata-rata 21-30 tahun 
menjadi responden terbanyak dalam penelitian ini. Usia tersebut merupakan usia 
produktif yang cenderung akan lebih banyak menggunakan dan memanfaatkan 
akses internet untuk penelusuran informasi mengenai berita online dengan berbagai 
informasi lainnya yang mendukung baik dalam duniaLpendidikan maupun 
pekerjaan.  
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Aspek ketiga, pendidikan. Pada penelitian ini mayoritas responden memiliki 
jenjang pendidikan terakhir SLTA. Dapat diketahui dunia pendidikan untuk masa 
sekarang sudah banyak memanfaatkan jaringan internet sebagai alternatif 
pembelajaran dan sebagai sarana media belajar jarak jauh. Adanya jaringan internet 
cepat seperti yang dimiliki salah satu operator seluler yaitu telkomsel memberi 
kemudahan kepada para pelajar dalam mengakses perpustakaan online ataupun 
tanya jawab dengan guru dan dosen. Selain itu para pelajar dengan guru maupun 
dosen bisa mendikusikan suatu masalah lebih cepat dan mudah walaupun secara 
fisik berjauhan melalui tukar-menukar data via email atau mekanisme file sharing 
lainnya. Sehingga dengan kecepatan akses internet seperti yang dimiliki telkomsel 
menjadikan geografis bukan sebagai penghalang lagi dalam belajar. 
Aspek keempat yaitu pekerjaan. Pada penelitian ini mayoritas responden 
yang melakukan pembelian paket data internet telkomsel pada King Data Group 
Cabang Pati sudah bekerja. Kebutuhan akan akses internet cepat dan bisa 
diandalkan sangat mendukung dalam dunia pekerjaan terkhusus untuk pekerja atau 
pembisnis online. Para pekerja online dapat memanfaatkan internet dengan akses 
cepat seperti yang dimiliki operator telkomsel untuk memperluas jaringan 
bisnisnya, juga sebagai sarana promosi yang efektif sehingga bisnis yang dibangun 
atau dijalankan semakin dikenal masyarakat umum. 
 Aspek terakhir adalah pendapatan. Pada penelitian ini mayoritas responden 
yang melakukan pembelian paket data internet telkomsel pada King Data Group 
Cabang Pati memiliki pendapatan antara Rp 500.000-2.000.000 dan di atas Rp 
5.000.000. Paket data internet telkomsel lebih dikenal memiliki harga lebih tinggi 
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dibandingkan kompetitornya. Namun, jaringan internet yang disediakan sangatlah 
cepat dan mumpuni. Sehingga bagi konsumen yang membutuhkan akses internet 
cepat akan tetap melakukan pembelian paket data internet telkomsel. Telkomsel 
juga menyediakan paket  discovery plus untuk streaming film atau vidio HOOQ 
untuk para pencinta film.  
Dari penjelasan di atas faktor segmentasi demografi yang diukur dari 
beberapa aspek memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
paket data internet Telkomsel. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Puska et al., (2013) dengan judul The Influence Of 
Demographic Characteristics Of Consumers On Decisions To Purchase Technical 
Products dan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Prasetyo et al.,(2017) yang 
menyebutkan adanya pengaruh positif dan signifikan pada variabel faktor 
segmentasi demografis terhadap keputusan pembelian.  
2. Pengaruh Segmentasi Psikografi Terhadap Keputusan Pembelian Paket Data 
Internet Telkomsel 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel sebanyak 100 responden. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa H2 diterima dan menyatakan “Ada pengaruh 
pengaruh positif dan signifikan antara segmentasi psikografi terhadap keputusan 
pembelian paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati”. Hal 
ini dibuktikan dari hasil uji T pada tabel 4.19 yang menunjukkan nilai Thitung ˃ Ttabel 
dan probabilitas <0,05 (5,241 ˃1,983 dan 0,000 < 0,05). 
Segmentasi psikografi dapat dijelaskan dengan gaya hidup yang diukur 
melalui beberapa aspek yaitu kebutuhan untuk keunikan, kesadaran harga, orientasi 
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kepentingan umum, kebutuhan untuk berprestasi, dan kebutuhan untuk dihormati 
dan semuanya aspek dinyatakan signifikan berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian paket data internet telkomsel pada King Data Group Cabang Pati. 
Aspek pertama yaitu kebutuhan untuk keunikan. Responden dalam 
penelitian ini menganggap bahwa dengan menggunakan paket data internet 
telkomsel bisa melakukan eksperimen mengenai hal-hal baru. Misal dengan akses 
internet cepat dari telkomsel responden akan lebih mudah tanpa loading dalam 
menonton vidio memasak untuk menghidangkan menu baru melalui youtube 
ataupun media sosial lainnya. 
Aspek kedua yaitu kesadaran harga. Responden dalam penelitian ini 
menjelaskan bahwa walaupun paket data internet telkomsel memiliki tarif harga 
lebih tinggi dibandingkan dengan kompetitornya, namun responden merasakan 
manfaat yang didapatkan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 
pembelian paket data internet telkomsel. 
Aspek ketiga yaitu orientasi kepentingan umum. Responden dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa dengan membeli paket data internet telkomsel 
dapat membantu aktifitas sehari-hari yang selalu memanfaatkan jaringan internet 
atau always connected. Misal bagi responden yang memiliki pekerjaan yang harus 
selalu terhubung koneksi internet dapat dengan mudah mengakses internet 
kapanpun dimanapun karena dapat diketahui bahwa internet telkomsel memberikan 
layanan jaringan luas sehingga bisa diakses di kota sampai ke pelosok desa. 
Aspek keempat yaitu kebutuhan untuk berprestasi. Dapat dilihat bahwa 
persepsi responden mengenai akses internet cepat yang disediakan telkomsel 
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memudahkan responden dalam mencari informasi sehingga menambah wawasan 
pengetahuan responden yang dapat menunjang prestasi lebih baik dalam pendidikan 
maupun pekerjaan. 
Aspek kelima yaitu kebutuhan untuk dihormati. Responden dalam 
penelitian ini beranggapan bahwa dengan membeli paket data internet telkomsel 
dapat menumbuhkan rasa lebih percaya diri dan merasa dihormati. Misalnya 
responden yang berstatus mahasiswa ketika mengikuti kuis online dalam suatu mata 
kuliah tertentu maka membutuhkan kecepatan akses internet cepat. Dengan 
menggunakan paket data internet telkomsel responden tersebut dapat 
menyelesaikan kuis tanpa loading sehingga skor yang diperoleh lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa lainnya. Sehingga muncullah rasa percaya diri dan merasa 
lebih dihormati. 
Dari penjelasan di atas faktor segmentasi psikografi yang diukur dari 
beberapa aspek memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
paket data internet telkomsel pada King Data Group Cabang Pati sehingga 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh 
Septiyaningrum (2015) dan Mandey (2015) yang menyatakan bahwa faktor 
segmentasi psikografi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Hasil dari penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Segmentasi 
Demografi dan Psikografi Terhadap Keputusan Pembelian Pada King Data Group 
Cabang Pati” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Segmentasi demografi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung ˃ Ttabel dan probabilitas <0,05 (5,836 
˃1,983 dan 0,000 < 0,05). 
2. Segmentasi psikografi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
pembelian paket data internet Telkomsel pada King Data Group Cabang Pati. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung ˃ Ttabel dan probabilitas <0,05 (5,241 
˃1,983 dan 0,000 < 0,05). 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut : 
1. Terbatasnya waktu penelitian sehingga variabel bebas yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh terhadap keputusan pembelian paket data ineternet 
Telkomsel pada perusahaan King Data Group Cabang Pati hanya terdiri dari 2 
variabel bebas saja. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 100 dengan 
lingkup konsumen perusahaan King Data Group Cabang Pati  tentu saja jumlah 
tersebut belum bisa meakili populasi pengguna Telkomsel secara menyeluruh. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh segmentasi demografi dan 
psikografi terhadap keputusan pembelian paket data internet telkomsel maka 
disarankan bagi perusahaan King Data Group Cabang Pati khususnya pada tim 
pemasar untuk melakukan inovasi yang berkaitan dengan promosi paket data 
internet telkomsel. Mengingat perusahaan King Data Group Cabang Pati juga 
menjual smartphone maupun android maka King Data Group Cabang Pati 
memungkinkan untuk melakukan promosi dimana konsumen yang membeli 
smartphone atau android dengan merek tertentu akan mendapat bonus 1 pcs kartu 
perdana internet telkomsel.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pada objek yang 
berbeda dengan jumlah sampel lebih banyak dari penelitian ini, sehingga bisa 
digunakan sebagai perbandingan dan  memberi gambaran luas kepada konsumen 
akan keputusan pembelian paket data internet telkomsel. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
ANALISIS PENGARUH SEGMENTASI DEMOGRAFI DAN PSIKOGRAFI 
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA KING DATA GROUP 
CABANG PATI 
 
Oleh : Laila Asfarotin 
 
No 
Kegiatan 
Bulan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
Tahap Persiapan 
1 Pengajuan Proposal       
2 Ujian Seminar 
Proposal 
      
3 Revisi       
 Tahap Pelaksanaan 
1 Pengumpulan Data       
2 Analisis Data       
 Tahap Penyusunan Laporan 
1 Pengumpulan dan 
Penulisan hasil 
Pengumpulan dan 
Analisis Data 
      
2 Pengajuan Sidang 
Munaqosah 
      
3 Pelaksanaan 
Sidang Munaqosah 
      
4 Revisi       
Finish 
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Lampiran 2 
Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Perkenalkan nama saya Laila Asfarotin dari jurusan Manajemen Bisnis 
Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta. Saat ini saya sedang 
melakukan penelitian skripsi dengan judul “ANALISIS PENGARUH 
SEGMENTASI DEMOGRAFI DAN PSIKOGRAFI TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN PADA  KING DATA GROUP   CABANG PATI” yang merupakan 
salah satu syarat dalam menyelesaikan studi S-1 Manajemen Bisnis Syari’ah. 
 Dalam kesempatan ini, untuk membantu kelancaran penelitian dengan judul 
di atas maka saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi 
kuisioner berikut ini.  
 Atas ketersediaanLBapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuisioner ini saya 
mengucapkan banyak terimakasih. 
 
  Hormat Saya, 
Laila Asfarotin  
 
Bagian I : Identitas Konsumen 
A. Petunjuk Pengisian 
Beri tanda checklist (√) pada kotak yang telah disediakan 
1. Nama  : .................................................................(boleh tidak diisi) 
2. Alamat : ..........................................................................(wajib diisi) 
3. Pengguna Paket Data Internet :.................................................(wajib diisi) 
4. Jenis Kelamin :            Laki-laki  Perempuan 
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5. Usia  :    10-20 tahun  41-50 tahun  
  21-30 tahun  lebih dari 50 tahun 
      31-40 tahun 
6. Pendidikan :     SD   S1 / Lainnya ...................... 
   SMP   
   SLTA  
7. Pekerjaan :    Murid/ Mahasiswa   
   Belum Bekerja 
   Sudah Bekerja 
8. Pendapatan/bln :  < Rp 500.000   
   Rp 500.000 – 2.000.000 
   Rp 2.000.000 – 5.000.000  
> Rp 5.000.000 
Bagian II : Item-item pertanyan 
B. Petunjuk Pengisian 
a. Baca seksama pernyataan/pertanyaan yang telah disediakan sebelum 
menjawab. 
b. Anda hanya diijinkan memberi 1 jawaban disetiap pertanyaan  
c. Beri tanda checklist (√)  seberapa besar tingkat persetujuan Anda terhadap 
pertanyaan-pertanyaan berikut. 
d. Jawaban berupa skala Likert yaitu 1-5 yang mempunyai arti sebagai berikut:  
1. STS= Sangat Tidak Setuju 
2. TS = Tidak Setuju 
3. KS = Kurang Setuju 
4. S = Setuju 
5. SS = Sangat Setuju 
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SEGMENTASI DEMOGRAFI (X1) 
No Pernyataan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 
Usia: 
Dengan usia saya yang sekarang maka paket 
data internet Telkomsel saya rasa yang paling 
sesuai akan kebutuhan akses internet saya 
     
2 
Pendidikan: 
Dengan pendidikan saya saat ini saya rasa 
menggunakan paket data internet Telkomsel 
sudah sesuai  
     
3 
Pekerjaan: 
Pekerjaan saya saat ini mendorong saya untuk 
memilih paket data internet Telkomsel 
     
4 
Pendapatan: 
Pilihan tarif atau harga jual dari paket data 
internet Telkomsel sesuai dengan penghasilan 
saya 
     
 
SEGMENTASI PSIKOGRAFI (X2) 
No Pernyataan Mengenai Gaya Hidup 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 
kebutuhan Untuk Keunikan: 
Saya adalah seseorang yang senang 
bereksperimen akan hal-hal baru 
     
2 
Kesadaran Harga: 
Saya selalu membandingkan antara biaya 
yang sudah saya keluarkan dengan manfaat 
yang saya dapatkan 
     
3 Orientasi Kepentingan Umum:      
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Saya termasuk tipe orang yang sering 
menggunakan jaringan internet 
4 
Kebutuhan Untuk Berprestasi: 
Dengan adanya kecepatan akses yang 
disediakan oleh Telkomsel saya merasa lebih 
mudah mendapatkan informasi sehingga 
menunjang prestasi saya baik dalam 
pendidikan maupun pekerjaan saya (saat ini) 
     
5 
Kebutuhan Untuk Dihormati: 
Dengan menggunakan paket data internet 
Telkomsel saya lebih merasa percaya diri dan 
merasa saya dihormati 
     
 
KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) 
No Pernyataan 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 
Pengenalan Masalah: 
Saya melakukan pembelian paket data 
internet Telkomsel karena saya termasuk tipe 
orang yang memanfaatkan jaringan internet 
dalam kegiatan sehari-hari 
     
2 
Pencarian Informasi 
Saya melakukan pembelian paket data 
internet Telkomsel sesuai dengan informasi 
yang saya dapatkan baik dari media sosial 
ataupun konsumen lain 
     
3 
Evaluasi Alternatif: 
Saya melakukan pembelian paket data 
internet Telkomsel karena atribut produknya 
yang menarik bagi saya 
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4 
Keputusan Pembelian: 
Saya membeli paket data internet Telkomsel 
karena dorongan dari konsumen lain 
     
5 
Perilaku Pasca Pembelian: 
Saya merasakan kepuasan tersendiri setelah 
menggunakan paket data internet Telkomsel 
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Lampiran 3 
Tabulasi Hasil Kuisioner 
 
Rpd 
Jenis 
Kelamin 
Usia Pendapatan Pendidikan Pekerjaan 
1 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
2 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
3 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
4 Laki-laki 
41 - 50 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
5 Laki-laki 
41 - 50 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
6 Laki-laki 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
7 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
8 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
>5000000 S1/Lainnya Belum Bekerja 
9 Laki-laki 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
10 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
11 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
12 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
13 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
14 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
15 Perempuan 
41 - 50 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
16 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
>5000000 SD Belum Bekerja 
17 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
18 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
19 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
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20 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
21 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
22 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
23 Laki-laki 
41 - 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
24 Laki-laki 
41 - 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
25 Laki-laki 
> 50 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SMP Sudah Bekerja 
26 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
27 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
28 Laki-laki 
> 50 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
29 Laki-laki 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SD Murid/Mahasiswa 
30 Laki-laki 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
31 Perempuan 
> 50 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
32 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
33 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
>5000000 SLTA Belum Bekerja 
34 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
35 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
S1/Lainnya Murid/Mahasiswa 
36 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
37 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
38 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
39 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
40 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
41 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
83 
 
 
 
42 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
43 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
44 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
45 Perempuan 
> 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
46 Laki-laki 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
47 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Murid/Mahasiswa 
48 Perempuan 
> 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
SMP Sudah Bekerja 
49 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
50 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
51 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
52 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
53 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
54 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
55 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
56 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
57 Perempuan 
41 - 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
58 Perempuan 
41 - 50 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SMP Sudah Bekerja 
59 Laki-laki 
41 - 50 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
60 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Murid/Mahasiswa 
61 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Murid/Mahasiswa 
62 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
63 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
<500000 SLTA Sudah Bekerja 
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64 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
65 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
66 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
<500000 SLTA Sudah Bekerja 
67 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
<500000 SLTA Sudah Bekerja 
68 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
<500000 SLTA Sudah Bekerja 
69 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
<500000 SLTA Sudah Bekerja 
70 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
71 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
72 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
73 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
74 Perempuan 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
75 Laki-laki 
> 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
76 Laki-laki 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
77 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Murid/Mahasiswa 
78 Perempuan 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
79 Perempuan 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
80 Laki-laki 
21 - 30 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
81 Laki-laki 
> 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
S1/Lainnya Sudah Bekerja 
82 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
83 Perempuan 
> 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
84 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
<500000 SMP Belum Bekerja 
85 Perempuan 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Belum Bekerja 
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86 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SLTA Sudah Bekerja 
87 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
88 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
89 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
90 Laki-laki 
> 50 
Tahun 
500000 - 
2000000 
SMP Belum Bekerja 
91 Perempuan 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
92 Perempuan 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
93 Perempuan 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
94 Laki-laki 
10 - 20 
Tahun 
>5000000 SMP Murid/Mahasiswa 
95 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
96 Perempuan 
31 - 40 
Tahun 
<500000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
97 Laki-laki 
> 50 
Tahun 
2000000-
5000000 
SLTA Sudah Bekerja 
98 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
>5000000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
99 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
>5000000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
100 Laki-laki 
31 - 40 
Tahun 
>5000000 S1/Lainnya Sudah Bekerja 
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N = 100 
X1 = Segmentasi Demografi 
 
X11 X12 X13 X14 X1 
4 5 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
4 3 4 5 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 5 5 19 
5 4 3 5 17 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
5 4 4 5 18 
4 3 4 4 15 
4 4 4 5 17 
5 5 4 5 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 5 5 4 18 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 3 4 5 16 
4 4 4 5 17 
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3 4 5 5 17 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
5 4 4 5 18 
4 3 3 4 14 
4 2 3 4 13 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
4 4 5 5 18 
4 3 5 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
5 4 4 4 17 
5 4 4 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
5 4 4 4 17 
5 4 4 4 17 
5 3 3 5 16 
4 3 4 5 16 
4 4 3 4 15 
5 5 5 5 20 
4 5 4 5 18 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
5 4 5 5 19 
5 5 5 5 20 
5 4 5 5 19 
5 4 4 5 18 
4 5 5 5 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 2 14 
4 5 5 4 18 
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4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
5 5 5 4 19 
5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
5 4 5 5 19 
2 4 5 4 15 
5 5 5 5 20 
5 4 5 5 19 
5 4 5 5 19 
5 5 5 5 20 
4 4 4 5 17 
 
N = 100 
X2 = Segmentasi Pikografi 
 
X21 X22 X23 X24 X35 X2 
4 5 5 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 20 
4 3 4 5 2 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 5 21 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 5 5 4 23 
5 4 3 5 5 22 
5 5 5 5 4 24 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 5 21 
4 5 4 4 5 22 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 5 21 
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5 4 4 5 4 22 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 5 4 21 
5 5 4 5 5 24 
4 4 4 4 5 21 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 5 21 
5 4 4 5 5 23 
4 4 4 4 1 17 
4 5 5 4 4 22 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
4 3 4 5 5 21 
4 4 4 5 4 21 
3 4 5 5 5 22 
5 5 5 4 5 24 
5 5 5 5 5 25 
5 4 4 5 5 23 
4 4 4 4 5 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 5 5 23 
4 3 3 4 4 18 
4 2 3 4 4 17 
4 3 3 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 5 5 23 
4 3 5 4 5 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 5 22 
4 4 4 4 5 21 
4 4 4 5 5 22 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 5 22 
5 3 3 5 5 21 
4 3 4 5 5 21 
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4 4 3 4 5 20 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 5 5 22 
5 4 4 5 5 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 4 21 
4 4 5 4 4 21 
4 4 4 5 4 21 
4 5 5 5 4 23 
4 4 3 4 3 18 
5 5 4 5 4 23 
5 4 4 3 5 21 
5 4 3 4 3 19 
5 4 5 4 4 22 
4 4 4 4 3 19 
4 3 4 4 4 19 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 3 3 18 
4 4 5 4 3 20 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 5 5 5 4 23 
5 4 4 4 2 19 
5 4 5 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 3 19 
5 4 4 4 4 21 
4 5 5 5 3 22 
4 4 4 3 3 18 
4 4 5 4 4 21 
 
N = 100 
Y = Keputusan Pembelian 
 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y 
4 5 4 5 5 23 
5 5 5 5 5 25 
5 5 4 5 5 24 
5 5 4 4 5 23 
5 4 5 5 5 24 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 2 18 
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4 4 5 5 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 5 5 5 5 24 
4 5 5 5 4 23 
5 5 5 5 4 24 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 5 5 24 
5 2 4 5 4 20 
5 5 5 5 5 25 
5 5 4 5 5 24 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 5 21 
4 3 3 5 4 19 
4 5 4 4 5 22 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 5 5 23 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 5 5 23 
4 4 4 4 5 21 
5 1 4 5 1 16 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
4 2 3 4 4 17 
4 5 5 5 5 24 
3 4 5 5 5 22 
5 5 5 5 5 25 
5 3 4 5 5 22 
5 4 5 5 5 24 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
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5 4 5 4 5 23 
5 2 3 4 4 18 
4 3 3 4 4 18 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 5 23 
4 4 4 4 5 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 5 5 5 5 24 
5 5 4 4 4 22 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 24 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
5 4 4 5 5 23 
5 3 3 4 5 20 
4 3 5 5 5 22 
4 5 5 5 5 24 
5 4 3 4 5 21 
5 4 5 5 5 24 
5 4 4 4 4 21 
4 5 5 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 4 21 
5 4 5 5 4 23 
5 5 5 5 4 24 
5 4 5 5 3 22 
5 4 4 5 4 22 
4 5 5 5 5 24 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 2 4 18 
4 5 5 4 3 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
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5 5 5 5 3 23 
5 5 5 4 3 22 
5 5 5 4 4 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 2 18 
5 4 5 5 4 23 
2 4 5 4 4 19 
5 5 5 5 3 23 
5 4 5 5 4 23 
5 4 5 5 3 22 
5 5 5 5 3 23 
4 4 4 5 4 21 
 
94 
 
 
 
Lampiran 4 
Output Statistik Karakteristik Responden 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Statistics 
JenisKelamin   
N Valid 100 
Missing 0 
 
JenisKelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 52 52,0 52,0 52,0 
Perempuan 48 48,0 48,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid > 50 Tahun 10 10,0 10,0 10,0 
10 - 20 Tahun 13 13,0 13,0 23,0 
21 - 30 Tahun 47 47,0 47,0 70,0 
31 - 40 Tahun 22 22,0 22,0 92,0 
41 - 50 Tahun 8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S1/Lainnya 40 40,0 40,0 40,0 
SD 2 2,0 2,0 42,0 
SLTA 41 41,0 41,0 83,0 
SMP 17 17,0 17,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Belum Bekerja 6 6,0 6,0 6,0 
Murid/Mahasiswa 28 28,0 28,0 34,0 
Sudah Bekerja 66 66,0 66,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
Pendapatan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <500000 19 19,0 19,0 19,0 
>5000000 25 25,0 25,0 44,0 
2000000-5000000 31 31,0 31,0 75,0 
500000 - 2000000 25 25,0 25,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Lampiran 5 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 
Uji Validitas dan Reliablitas Segmentasi Demografi (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X11 4,380 ,5646 100 
X12 4,170 ,6204 100 
 X13 4,260 ,5794 100 
X14 4,450 ,5573 100 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X11 12,880 1,905 ,474 ,688 
X12 13,090 1,658 ,575 ,627 
X13 13,000 1,737 ,582 ,624 
X14 12,810 1,974 ,433 ,710 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
17,260 2,962 1,7211 4 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,726 4 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Segmentasi Psikografi (X2) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X21 4,3800 ,50812 100 
X22 4,1200 ,59084 100 
X23 4,1900 ,56309 100 
X24 4,3600 ,54160 100 
X25 4,2300 ,76350 100 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21,2800 3,719 1,92842 5 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,645 5 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X21 16,9000 2,879 ,337 ,619 
X22 17,1600 2,419 ,518 ,533 
X23 17,0900 2,608 ,436 ,575 
X24 16,9200 2,680 ,420 ,584 
X25 17,0500 2,371 ,325 ,649 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y1 4,390 ,5667 100 
Y2 4,190 ,7614 100 
Y3 4,350 ,5925 100 
Y4 4,450 ,5573 100 
Y5 4,230 ,7635 100 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 17,220 3,628 ,247 ,663 
Y2 17,420 2,691 ,485 ,557 
Y3 17,260 3,063 ,515 ,552 
Y4 17,160 3,126 ,531 ,551 
Y5 17,380 3,086 ,303 ,658 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21,610 4,483 2,1172 5 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,652 5 
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Lampiran 6 
Uji Asumsi Klasik 
 
 
NPar Tests (Uji Normalitas) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,54075378 
Most Extreme Differences Absolute ,108 
Positive ,108 
Negative -,065 
Test Statistic ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
NPar Tests (Uji Normalitas Trandformasi Data Menggunakan 
Logaritma Natural) 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,07225207 
Most Extreme Differences Absolute ,103 
Positive ,103 
Negative -,073 
Test Statistic ,103 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,071c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Regression (Uji Multikolinieritas) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constan
t) 
,439 ,286  1,536 ,128   
Ln_X1 ,448 ,077 ,450 5,836 ,000 ,915 1,093 
Ln_X2 ,444 ,085 ,404 5,241 ,000 ,915 1,093 
a. Dependent Variable: Ln_Y 
 
 
Regression (Heteroskedastisitas) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,244 ,174  1,406 ,163 
Ln_X1 -,022 ,047 -,051 -,482 ,631 
Ln_X2 -,040 ,051 -,083 -,784 ,435 
d. Dependent Variable: RES_2 
6.  
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Lampiran 7 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,439 ,286  1,536 ,128 
Ln_X1 ,448 ,077 ,450 5,836 ,000 
Ln_X2 ,444 ,085 ,404 5,241 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_Y 
 
Uji Ketepatan Model 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,687a ,472 ,461 ,07299 2,133 
a. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1 
b. Dependent Variable: Ln_Y 
 
 
Uji Hipotesis 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,462 2 ,231 43,364 ,000b 
Residual ,517 97 ,005   
Total ,979 99    
a. Dependent Variable: Ln_Y 
b. Predictors: (Constant), Ln_X2, Ln_X1 
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Lampiran 8 
Surat Keterangan Penelitian 
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